BAB I
GAMBARAN UMUM TENTANG ZIARAH DAN TIRAKAT MLAKU

A. Ziarah Kubur Dalam Islam

Pernyataan C Snouck Hurgronje dan R.J Wilkinsongydnamini oleh
Ignaz Goldziher membuat peneliti geram. Mereka raign, pemujaan Islam
terhadap para wali itu membuka keleluasaan yang lbagi manifestasi-
manifestasi popular dari pengaruh Hindu terhadapasklam. Kedalam kultus
inilah unsure-unsur India setiap hari menyatakainyh. Terutama di dalam
paham syi’ah di India, unsure-unsur itu telah miekaim beberapa fenomena yang
istimewa. Dewa-dewa India berubah menjadi wali-wdlislim, dan tempat-
tempat suci India dengan sendirinya ditafsirkarubd@ngan semangat Muslim.
Dari seluruh wilayah yang ditaklukkan Islam, tideda yang memberikan contoh-
contoh yang begitu mencolok tentang dilestarikanagaur-unsur paganisme,
seperti halnya India dan Nusanfdra

Melihat kesalahan persepsi di atas, Peneliti haakan memulai
menggambarkan secara umum tradisi ziarah bukangldtzi Hindu atau bahkan
ziarah ke makam wali disamakan dengan pemujaanadepgra Dewa di India.
Ziarah ke makam-makam para wali merupakan prakéikgysudah umum di
seluruh dunia muslim. Diantara para wali yang galimum diharap berkahnya
adalah para wali pendiri ordo Sufi, para syuhada, rdja-raja yang shafth

Sebelum Islam datang, kuburan atau makam dijadtkampat berpesta,
berzina, memainkan alat musik atau permainan lainay areal makam,
sebagaimana pada hari besar. Rasulullah SAW mekabeperingatan terhadap
perlakukan umat Islam supaya tidak mengikuti jejatat terdahulu. Sebagaimana

hadith yang datang dari Abu Hurairah berikut ini:
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Ada banyak pendapat mengenai maksud dari hadsshiet, al Hafidz Zaki
ad Din al-Mundziri dan Tagiuddin as-Subki, mengatabahwa pengertian hadits
itu untuk mempebanyak ziarah ke makam Nabi sawktlthnya satu tahun dua
kali seperti di hari raya. Namun ada juga yang ntemma bahwa maknanya
adalah mencegah berbuat tidak terpuji ketika ziagberti bermain musik dan
bermain sebagaimana ketika hari raya. Sebaiknyatzimemberi salam, berdo’a
di hadapan Nabi, mengharap barokahnya dan do’gjal@aban salamnya, serta
menjaga tata krama sebagaimana bertemu dengarSKs¥1°.

1. Landasan Normatif Ziarah Kubur

Kata ziyarah secara harfiyah berarti kunjungan. Apabila yangatkisud
sebagai kunjungan ke sebuah makam seorang sud), (ked& itu menjadi berarti
seluru rangkaian perbuatan ritual yang telah ditenf’. Sudah berlangsung
berabad-abad, bahkan sejak Nabi Muhammad SAW laséBaya pernah
melarang kalian ziarah kubur” Hadist ini tidak glanotif pelarangannya. Akan
tetapi, larangan itu disebabkan kekhawatiran akamadi perbuatansyirik
(menyekutukan Allah SWT) dan pemujaan terhadap tarbatau pemujaan pada
orang-orang mati, karena seorang yang ditimpa rabskematian salah seorang
anggota keluarga terdekatnya, bisa jadi ia akan pedaruhkan “cinta kepada
yang mati” dan “iman kepada Allah SWT” yang letadkanya sangat tipis untuk
bisa dibedakan dalam batin seseorang yang ketikebatu memeluk Islam.

> Ahmad bin HanbalMusnad al-lmam Ahmad bin Hanbaladist ke 8790, Juz. Il, Kairo:
Mu’assasah Qurtubah, th, him 367.

4 Muhammad bin Alwi al-Maliki al- Hasangz -Ziarah an Nabawiyah; Baina Syariyyah
wa al Bidah Birut: Kulliah Ad Dakwah Al Islamiyah, 1420 H, hlt86-138.

Sayyida muhammad engatakan bahwa Hadits ini pamail hadits berbeda pendapat
tentang riwayat dari Abdullah bin Nafi’ as-Shonigimam Ahmad Bin Hambal dan Abu Hatim ar
Rozi mengatakan hadits itu dho’if, Yahya bin Muwlenganggapnya kuat, sedangkan pendapat
Abu Zar'ah, tidak ada masalah dengannya, begita puMundzir di dalam muhtasornya. Namun
dalam Mujma’ az Zawaid, hadis yang sama diriwayatkéeh Abu Ya'la, dan Abu Hafs ibn
Ibrahim Al Ja’fari, Ibn Abi Hatim tidak menyebutkanlaJarh (kecacatan).

“" Dr. F de JoungHari-Hari Ziarah Kairo, dalam Studi Belanda Kontego Tentang
Islam Dibawah redaksi Herman Leonard Beck dan Niko Kieptlakarta: INIS, 1993, him 2



Rasulullah SAW sangat menguatirkan sesuatu yang thiéanamkan ke dalam
jiwa para pengikutnya, ialah akidah Islam. Akarapetsetelah keimanan para
sahabat dirasakan oleh Nabi SAW begitu kuat daaktidkan goyah sebab
kematian, maka Nabi SAW pun menyatakago s “maka, sekarang lakukanlah
ziarah kubur, karena ziarah kubur itu dapat merajkan pada akhiratRedaksi
hadist selengkapnya sebagai berikut:
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Diriwayatkan dari Sulaiman bin Baridah dari BapaknjRasulullah
berkata “ Dulu aku mencegah kalian berziarah kul@&lanjutnya
Muhammad diberi izin untuk menziarahi ibunya. Mdlexziarahlah
kalian, karena disitu kalian akan ingat akhirat

Rasulullah SAW sendiri sering melakukan ziarah kyhutamanya di

malam hari. la sering mendatangi pekuburan BagGlergad dan disaksikan

oleh ‘Aishah RA sebagaimana diriwayatkan dalamdtaui:
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Diriwayatan dari ‘Aisyah, Dia berkata bahwa Radall terkadang
pada akhir dari malam hari keluar untuk pergi kgiB&8eliau berkata
“ Semoga keselamatan tercurah pada kalian, wahai penghuni
rumah kaum mukmin. Kami dan kalian akan bertemu esok hari
(hari Kiamat), dan sebagian dari kita akan mengharapkan syafaat
dari sebagian yang lain. Insya Allah, kami akan menyusul kalian.

Ya Allah, ampunilah penghuni Baqgi’ Al-Ghargad”
Masih banyak lagi hadits-hadits yang menjelaskayadi’atkannya ziarah

kubur. Namun ada juga yang mengatakan bahwa Haatiiés tentang ziarah
sebagian besar adalah hadi@if. Sayyid Muhammad bin Alwi al Maliki al

Hasani membantah tuduhan itu dengan mengatakanabgana hafidz hadits dan

48 Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin DihaKiehidhi, Sunan al-TirmidhiJuz.
IV Beirut: Dar al-Gharb al Islami, 1998, him 311

49 Muslim, Abu al- Husayni ibn al-Hajjaj al-Qusaytiaysaburi.Shahih MuslimJuz: 1.
,him 669



para Imam Hadits yang terpercaya, begitu pula Ineampat (Imam Syafi’i, abu
Hanifah, Malik dan Hambal) menyebut di dalam kikatab mereka bahwa ziarah
Nabi Muhammad SAW termasuk syari’at. Hadits yangnamgukkan itu termasuk
golongan hadits hasan, namun ada yang menggarsgdépseperti Ibn Sakan,
as- Subki, dan as- Suyiti.

Kalanganfugaha' mazhab Hanafi, Shafi‘i, Maliki dan Hambali berpapdt
bahwa hukum ziarah ke makam Rasululullah SAW adsalainah. Sayyid Abu
Bakr bin Muhammad Shata al-Dimyati (w. 1302 H.)ngadikenal dengan
panggilan al-Bakri, dalam kitabnya I'anah al-T&lilmhenyatakan:

Disunahkan Berziarah dimakam Nabi SAW karena itumésuh
mendekatkan diri pada Allah yang paling agung, lbagi leki-laki atau
perempuan. Sebagian Ulama’ seperti lIbnu Rif'ah da@omuli, juga
mengatakan hal itu. Begitu pula berziarah ke makeai-nabi, para
ulama’ dan para wali. Karena berziarah kemakam kaetelak sama
dengan jika berziarah kemakam kerabat. Berziaralkamamereka
bertujuan untuk mengagungkannya. Sehingga dihamapkandapat
perkaraukhrowi (akhirat.j*

Hal yang senada juga dikatakan oleh Iman Nawaveindal- Majmu’ syarh

al-Muhadzab kitab al-ldhah fil Manasik Imam Al-Mabhalli dalamSyarah al
Minhaj, Imam Zakaria al-Anshori dalafath al-Wahéb ‘ala Manhaj at- Thulab
Ar-Romli dalamNihayah al-Mutaj fi Syarh al-MinhaKhatib As- Syarbini dalam
Mughni al-Muhtaj fi Syarh al-Minhajlbnu Hajar al-Haitami dalarffuhfah al-
Minhaj syarah al-Manhaf, dan seluruh ulama sepakim@’) bahwa ziarah ke
makam nabi (khususnya), orang-orang saleh, patasdsyalama, para wali dan
kerabat hukumnya sunméh

Kemapanan disyari’atkannya ziarah ini berlangsumgkg lebih sudah 14
abad sejak Rasulullah, yang kemudian para ulam&’imengenai hal tersebut.
Sehingga pada awal abad empat belas di Syiria (Byamcul kaum fanatik yang

0 Muhammad bin Alwi al-Maliki al-Hasani, az Ziarah an Nabawiyah, him 9

*! Lihat: Sayyid Abu Bakr Muhammad Shata al-Dimy#tnah alTalibin ‘ala Hall Alfaz
Fath al-Mu‘in, juz 2, Beirut: Dar Ibnu ‘Ashomabh, 2005, him 162

2 Muhammad bin Alwi al Maliki al Hasani, Syifa’ al Faur fi Zizarah Khoir al Ibad,
him, 71-72.

%3 _ Sayyid Abu Bakr Muhammad Shata al-Dimy#tnah at-Talibin ‘ala Hall Alfaz Fath
al-Mu‘in, juz 2, him 161



tidak banyak jumlahnya, tampillah Tagi ad- Din iBamiyyal* sebagai juru
bicara yang lantang dalam khotbah-khotbahnya dafisatutulisannya
menempatkan negara Islam yang berkuasa sibuk ntemilah antara sunah dan
bid’ah. Beliau menentang segala macam “pembahayyamrg telah mengubah
konsep asli Islam baik dalam doktrin maupun prakidengan semangat yang
sama ditentangnya pengaruh-pengaruh filasafat yeladn berhasil menyusupi
Islam (termasuk dalil kalam Asy’ariah). Juga ditergnya kultus terhadap Nabi
dan wali-wali. la mencela sebagai bertentangan aterighnan. Berziarah ke
makam Nabi yang diberi nilai keagamaan yang tindgn dipandang sebagai
pelengkap ibadah haji ke makah, dengan keras ditgnya”.

Akan tetapi Sayyid Muhammad bin Alwi al-Maliki Blasani menukil kitab
Ibnu Taimiyah yang berjuddigtidho as-Sirot al-Mustaginyang menunjukkan
bahwa sebenarnya ia bukan penentang ziarah secatlakndan mengakui
keramat-keramat waliyullah :

Kejadian yang di luar kebiasaan yang terjadi di kuburan para
nabi dan orang-orang shalih seperti turunnya cahaya dan
malaikat di kuburan tersebut, setan dan binatang menjauhi
tempat itu, api terhalang untuk membakar kuburan dan orang
yang berada di dekatnya, sebagian dari para nabi dan orang-
orang shalih memberi syafaat kepada orang-orang mati yang
menjadi tetangga mereka, kesunnahan mengubur jenazah di
dekat kuburan mereka, memperoleh kedamaian dan
ketenteraman saat berada di dekatnya, dan turunnya adzab
atas orang yang menghina kuburan tersebut, maka hal-hal ini
adalah benar adanya dan tidak termasuk dalam topik
bahasan tentang diharamkannya menjadikan kuburan
sebagai masjid. Apa yang terjadi pada kuburan para nabi
dan orang-orang shalih dari kemuliaan dan rahmat Allah
SWT dan apa yang diperoleh di sisi Allah SWT dari
kehormatan dan kemuliaan itu berada di atas anggapan
banyak orang.*®

** Nama lengkapnya Tagqiy ad Din al Abbas Ahmad birl Al Halim bin Abd as Salam
bin Abdullah ibn Muhammad bin Taimiyyah al Harralai.dilahirkan pada hari senin, 10 rabi’ al
awwal 661 H/ 22 Januari 1263 M di Harran, dekat astus. Dan wafat di damaskus pada malam
Senin 20 Zulkhidjah 728 H/ 26 September 1328 MatilsyarodinMetode Pemahaman Hadits
Ibn Taimiyah Skripsi S 1, Fak Ushuluddin IAIN Walisongo Semayat©099, him 112
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% Muhammad bin Alwi al Maliki al Hasaréz- ziarah an- nabawiyanlm 84-85



Tuntutan Ibn Taimiyah tidak berhasil. Karena tokalm ulama dengan
gelar Hujjah al-Islam Abu Hamid Muhammad al-Ghazali telah berhasil
menemukan formula untuk menyelaraskan antara istnal rasionalisme,
dogmatism, dan mistikisme. Sistem al- Ghazaltelah menjadi khazanah umum
bagi Islam Suni sebelumnya. Karena kontroversitiygkemudian Ibnu Taimiyah
di seret ke depan mahkamah alim Ulama’ yang sayakg lain dan meninggal di
penjara tahun 1328. Pada zaman berikutnya termatlite agama yang menonjol
ialah mempertanyakan apakah Ibnu Taimiyah seobaigh atauklah seorang
fanatikus sunah yang tegar

Selama empat abad pengaruh Ibn Taimiyah terpendanum tetap terasa.
Karta-karyanya dibaca dan diteliti; banyak kalangslam karya-karyanya itu
menjadi kekuatan diam-diam, yang setiap saat akatontarkan ledakan
permusuhan terhaddyid’ah. Pada abad ke delapan belas, muncul Muhammad ibn
Abd al-Wahab (1787 M) yang diilhanoleh studi yang mendalam terhadap
tulisan-tulisan Ibn Taimiyah meneruskan perjuangarikembali®.

Sebenarnya lbn Abd al-Wahhab juga tidak senantresagharamkan ziarah
kubur, mengkafirkan orang yang bertawasul dengangsorang yang sholih, dan
mengkafirkan Ibn Arobi. la mengingkari hal itu dalar-Risalah al-Ulg yang
dinukil oleh Sayyid Muhammad bin Alwi al-Maliki adasani :

Sulaiman bin Suhaim memfitnah Ibnu Abdul Wahab
dengan mengatakan bahwa dia menganggap sesat semua
kitab madzhab empat, bahwa manusia semenjak 600 tahun
yang silam tidak menganut agama yang benar, mengklaim
mampu berijtihad dan lepas dari taqlid.

Perbedaan para ulama adalah malapetaka dan lbnu Abdul
Wahab mengkafirkan orang yang melakukan tawassul dengan
orang-orang shalih, dan saya mengkafirkan Imam Al-Bushoiri
karena ucapannya : Wahai Makhluk paling mulia.

Ibnu Abdul Wahab difitnah lagi ingin meruntuhkan kubah
Rasululllah SAW dan jika mampu mengambil talang Ka’'bah
yang terbuat dari emas selanjutnya akan menggantinya dengan
talang kayu. Mengharamkan ziarah ke makam Nabi SAW,
mengingkari ziarah ke makam kedua orang tua dan makam
orang lain, mengkafirkan orang yang bersumpah dengan selain

*" |gnaz GoldziherPengantar Teologi Dan Hukum Islatmm 235
*%Ibid, him 236



Allah, mengkafirkan Ibnu Faridl dan Ibnu ‘Araby, dan
bahwasanya saya membakar kitab Dalailul Khairatt dan Raudlul
Rayaahin yang kemudian saya namakan Raudlul Syayaathiin.
Jawaban Ibnu Abdul Wahab atas tuduhan telah
mengucapkan perkataan-perkataan di atas adalah :

;J.l. /: 6:’:«/: ‘:'\,_; 2[/..; T}
Maha suci Engkau (ya Tuhan kami), ini adalah Dusta yang besar. °°

2. Tujuan Ziarah

Selanjutnya mengenai tujuan ziarah kubur salah ngatuadalah
mendo’akan orang yang diziarahi dan minta do’a 8apga khususnya para nabi,
wali-wali, dan orang-orang sholih. Para ulama’ akiSunnah sepakat tentang
bermanfaatnya do’a kepada orang yang sudah meningdgupun yang berdo’a
adalah orang kafff’. Begitu pula az-Zuhaili menulis dalam kitabrgla Figh al-
Islam wa Adillatuhu,bahwa para ulama sepakat bermanfaatnya kepaaig yag
sudah meninggal, do’a, istighfar seperéllahummaghfirlahu warhamhu wa
‘afihi wa’fuanhu’, sodagah, menjalankan kewajiban-kewajidaadaniyah dan
maliyah yang belum dikerjakan mayit sebagai ganti, sepwaji. Karena ada

firman Allah :
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10. dan orang-orang yang datang sesudah merekaafiimhdan
Anshor), mereka berdoa: "Ya Rabb Kami, beri ampurdami dan
saudara-saudara Kami yang telah beriman lebih daifuKami, dan
janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam reniKerhadap
orang-orang yang beriman; Ya Rabb Kami, Sesungguirygkau
Maha Penyantun lagi Maha Penyayaflg."

Namun Para ulama berbeda pendapat tentang sampa#@iga ibadah
badaniyah al -mahdho{yang dilakukan dengan badan sendiri), sepertasidan

membaca gl Qur'an untuk orang yang tidak melakukanAda dua pendapat,

%9 Muhammad bin Alwi al Maliki al HasarMafahim Yajib Antusohhiheet 11, tp, 1425 H,
him 83-84

% Syaikh Ibrahim al- BaijuriHasyiah ‘ala Jauhari at- TauhjdSemarang, tt, him 91

1 Qs Al Hasyr: 10



pandangan madzhab Hanafi, Hambali, ulama syafi'yaig terakhir, dan Maliki
mengatakan bisa sampai pahala bacannya jika dénjplada mayit, dan berdoa
setelahnya meskipughoib (tidak berada dikuburannya). Karena membaca al
Quran akan turun rahmat dan barokah, juga dengadota bisa diharapkan
dikabulkan do’any¥, apalagi jika berada di makam waliyullah, yangadipi
mereka adalah orang-orang yang dekat dengan Alldih &an dilimpahi berkah
serta karomah dari Allah SWT.

. Waliyullah
a) Memahami Kehidupan dan Thabagat Waliyullah

Keberadaan waliyullah diyakini di sepanjang masaghka ini merupakan
bukti kelanjutan dari tradisi kenabian. Artinya,oseng yang berada dalam
wilayah kewalian mempunyai kualitas batiniyah, kakijati diri, seperti seorang
nabf®, di mana pikiran, perilaku dan ucapannya senantieshubungan dengan
ketuhanan. Karena itu, wali dianggap sebagai pevegpiritual natf’. Dan tidak
sedikit di antara para wali yang diizinkan untuk napilkan karamat
sebagaimana seorang nabi diizinkan untuk menanmpitka’jizat yang mampu
melemahkan segala sikap dan tindakan batil daa panantangnya.

Hubungan khusus yang dimiliki wali sama dengan hghn khusus para
nabi, sebagaimana pernyataan Islaminis, Joh L. dispyang dikutip oleh
Sulaiman al-Kumay? :

Penghormatan kepada Muhammad dan para wali sufagaeb
perantara antara Allah dan manusia. Muhammad tektekankan

%2 \Wahbah az Zuhailial Figh al Islam wa adilatuhujuz 2, Bairut: Dar Al fikr, 2008,
him 483-484

% |bn ‘Araby, al-Futuhat al-Makiyyah Juz Il , Beirut: Dar al- Kutub al -Islami, 2006,
him 37

® Abu Abd al-Rahman Muhammad bin Husain al-Sulaffigbagat al-SufiyyahKairo,
Matba’ al Matba’ al Madani, 1987, him 1

% Sulaimkan al Kumayi,Kewalian Dalam Perspektif Islam Lokal; Studi kasus
Kotawaringin Barat dalam jurnal Teologia, Semarang: fak. UshuludtfdN Walisongo
Semarang, Volume 21 Nomor 1 Januari 2010, him 189



bahwa ia hanyalah manusia biasa. Muhammad sebagantpra
antara manusia dan Allah. Dan mukjizat yang dirtlsiiakepadanya,
disebabkan oleh kedekatannya dengan Tuhan. Keajadmgaiban

ini juga diturunkan kepada para wali Allah. Kekumkekuatan
penuh mukjizat (menyambuhkan orang sakit, ada ditdmpat yang
berbeda pada saat yang sama, membaca pikiran, ahgelifmlakan
makanan) dan serangkaian kesempurnaan kewalianbghmpah-
limpah.

Mempunyai hubungan khusus sebagaimana para nabiny@nia sangat

dekat dengan Allah SWT. Yusuf bin Ismail an Nabhdalam kitabnyaJami’
Karamat al-Auliya yang dikutip oleh Majdi Muhammaf asy-Syahawi,
mengatakan bahwa wali dari segi bahasa artinyat.d@kabila seseorang dekat
kepada Allah SWT disebabkan ketaatannya dan kea&htaya, dan Allah SWT
pun dekat kepadanya dengan melimpahkan rahmatjikaatnadan karunia-Nya,
maka pada saat itulah terjadi kewalian. Atau denkmta lain, orang itu telah
menjadi walf®. Dari sini kemudian berkembang makna baru sepertdukung,
pembela, pelindung, yang mencintai, lebih utama, ld&n-lain yang semuanya
diikat oleh benang merah kedekatan

Kedekatan Allah SWT kepada makhluk-Nya dapat bigparigetahuan-Nya
yang menyeluruh tentang mereka dan dapat jugangisg itu, dalam arti cinta,
pembelaan, dan bantuan-Nya. Yang petama berlakiadap segala sesuatu.
Sedangkan yang berarti cinta, bantuan perlindundgan, rahmat-Nya adalah
kepada hamba-hamba-Nya yang taat lagi mendekati&epa. Penggunaan kata
wali jika menjadi sifat Allah SWT hanya ditunjukk&epada orang-orang yang
beriman. Karena itu, kata wali bagi Allah diartikdengan pembela, pendukung,
dan dejenisnya, tetapi pembelaan dan dukungan Yengkibat positif serta
kesesudahan bafk

Sedangkan kata wali itu sendiri, menurut al-Qusyaang dikutip
In"amuzzahidin, dapat diartikan dengan dua peraertPertama bisa dibentuk
fa’il dan bermaknafa’il (pelaku pekerjaan), dengan menggunakan arti

mubalaghah(sangat menekanan). Wali berarti orang yang betiH selalu taat

% Majdi Muhammad Asy- Syahawkaramah Jakarta: Sahara Publishers, 2003, him 17-18
M. Quraish Shihablafsir Al Misbah Ciputat: Lentera Hati, 2001, him 449
% ibid, him 449



kepada perintah Allah SWT, tanpa disertai mak&iatlua, dapat berbentd&'il
dengan maknanaf'ul (orang yang dikenai pekerjaan). Dimana wali adalamg
yang selalu mendapat penjagaan dari Allah T

Fatwa syaikh Sa’id dalam kitabnya Syikh Ihsan biah@n al-Jampesi,
mengatakan bahwauliya’ adalah jamaknya wali, yaitu orang yang makrifat
terhadap Alah dan sifat-sifatnya dengetiqomah menjalani taat, menjauhi
larangan dan berpaling dari bujukkan kenikmatanialdian syahwa®® Abu al-
Ala Afifi, yang di kutip In"amuzzahidin, lebih jaulmenerangkan bahwa wali
adalah seseorang yang sibuk dengan Tuhan. Dan aif@sgan hidupnya untuk
bergaul dengan-Nya, serta menghilangkan syahwahdlanngan dengan diri dan
lingkungan sosialnya. la memperolehagam (station) dekat dari Allah swt
dengan kesucian danwga’iannya sertdana’ fi Allah, ataumajdzub fi al hub
Allah (dikuasai mahabbah ilahiyah, yang tidak meninggallempat tersisa dalam
hatinya, selain kekasihnya, Allaff).

Menurut Ibn Taymiyah (w. 728 H. / 1328 M.), wali rapakan suatu
peristilahan umum untuk orang-orang yang mempukgdekatan dengan Allah
SWT, termasuk para Nabi, Rasul dan orang-orandhs&ara wali Allah yang
paling utama adalah para Nabi-Nya. Dari para Namgypaling utama adalah
para Rasul-Nya. Dari para Rasul Allah SWT yangngalutama adalah yang
bergelarUlu al-‘azm mereka adalah Nuh, Ibrahim, Musa, Isa dan Muhadidfha

Istilah wali juga banyak di sebutkan dalam al-Quy’gerutama yang sering
menjadi rujukan adalah surah Yunus ayat 62, Allatfifman :

62. Ingatlah, Sesungguhnya wali-wali Allah itu, akd ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) neebeksedih haft.

% In"amuzzahidin,Dari Waliyullah Menjadi Wali Gila; Antara Tasawufad Psikologj
Semarang: Syifa Press, 2007, him 50

9 lhsan Dahlaml JampesiSirajut Talibin juz |, Bairut: Dar al Fikr, juz 1, 1997, him 17

" In'amuzzahidinPari Waliyullah Menjadi Wali Gilahlm 51

2 |bn Taymiyah,Wali Allah; Kriteria & Sifat -Sfatnya trj. Arief B. Iskandar, Jakarta:
Lenera Basrima, 2000, him. 6

3 QS: Yunus: 62



Al-Tabari (w. 310 H. / 923 M.), dalam tafsirnya gaberjudulJami‘ al-

Bayan fi Ta'wil al-Qur'anmenyatakan:

A Y il i s AY) b (agle CiaY O il o) Y () £W sl o) V)
A G el Le e (058 5m0 pa Y 5) glie e pgidld pgie (o)

Menurut ath-Thabariawliya (para wali Allah) adalah orang-orang yang dijamin
dengan penjagaan dan terhindar dari hal yang mégakuli kehidupan akhirat
dan tidak akan pernah menemukan penyesalan dadikasekarena perbuatan
yang telah dijalaninya semasa kehidupannya di dibeanikian itu dikarenakan
apa yang telah diperbuat di dunia, tidak ada yartebtangan dengan ketentuan
Allah SWT. Atau dengan kata lain, semua yang teligkrbuatnya semasa hidup
di dunia berada dalam bingkai rida dan izin AllakB>.

Kata (s> ) khauf atau takut adalah keguncangan hati menyangkut
sesuatu yang negatif di masa akan datang, dan smthlah kegelisahan
menyangkut sesuatu yang negatif yang pernah tefadnannya Y ) tidak
ada ketakutan atas mereka dan seterusnya bukami barava rasa takut mereka
hilang sama sekali. Karena, ini adalah naluri menomsustahil terjadi walau pada
diri para nabi sekalipun. Bukankah nabi Musa askdikan oleh al-Qur'an bahwa
dia takut?. Jika demikian, bisa jadi sesekali meredkut, tetapi ketakutan itu
tidak mengatasi kemampuan mereka untuk bertahantidak juga meliputi
seluruh jiwa raga mereka. ltulah agaknya yang dietkan oleh kata4l=) ‘ala/
atas pada firmannya : tidak ada ketakutan ataskaefemikian juga dengan
kesedihan. Sebagai manusia, mereka tentu sajadajazt luput dari kesediahan,
tetapi kesediahn itu tidak berlanjut. Dan ini palalyang diisyaratkan oleh
pengguna bentuk kata kerja masa kini dan masa glagandhori) dalam

firmannya (05~ ) yahzanGnRasul pun bersedih sewaktu putra beliau Ibrahim

" Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir al-TabaFafsir al Tabari al-Musamma Jami* al-Bayan
fi Ta'wil al-Qur’an Beirut:Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 2005, him 574.

> Tafsir yang serupa juga di ungkapkan oleh Muham#lads Shobuni dalam karyanya
Shofwah At Tafasifjuz 1, Kairo,:Dar at Turats Al Arabi, 1993, hilB% Senada dengan itu juga
penafsiran dari as-Showi yang menjelaskan bahwea wali dijaga di dunia dari perkara-perkara
yang membuat mereka takut, dan di jaga dari kecamdisakhirat, sebagaimana hadits “ Mereka
tidak takut ketika semua orang takut, mereka tickrtkas ketika semua orang cemas”. lifafsir
As Showi Khasiyah ala tafsir Al Jalalaijuz 11, Surabaya: Al Hidayah, tt, him 244



meninggal dunia. Air mata beliau bercucuran saméisabda “sesungguhnya air
mata bercucuran, sesungguhnya hati bersedih, t&twpitidak mengucapkan
kecuali apa yang diridhai Allah SWT
Demikian pula Komentar Abu Turab an-Nakhsyabi tegtsifat wali yang

tidak takut dan tidak cemas, karena perasaan ciumiasrasal dari penantian akan
terjadinya sesuatu yang tidak disenangi pada masadatang atau penyesalan
akan hilangnya kesenagan pada masa-masa yang kawdath Sedangkan para
wali adalah anak waktu, ia tidak pernah beranddaatentang masa mendatang.
Sebagaimana tidak mempunyai rasa cemas, seorangugaltidak mempunyai
harapan. Karena namanya harapan adalah sebuahtipenakan tercapainya
kesenangn atau akan hilangnya kesusahan

Keterangan yang diungkapkan al-Yuusi mengenai sgyeaat wali seakan
akan berbeda dengan keterangan diatas, terutamgensri’ ‘Ala Inna Awliya’
Allah La Khawf ‘Alayhim wa L4 Hum Yahzariula mengutip pendapat sebagian
imam bahwa seorang tidak mencapai derajat wali dedengan empat syarat.
Pertama, mengetahuushul ad-difi, sehingga bisa membedakan antara pencipta
dan makhluk yang diciptakan. Juga antara nabi dangoyang mengaku nabi.
Kedua, mengetahui hukum-hukum syari’at, baik seca@li (al- Quran dan
hadits) maupun pemahaman dalil dengan perumpam@aandainya Allah
mencabut ilmu penduduk bumi, niscaya akan bisandikan pada orang tersebut.
Ketiga, mempunyai sifat-sifat terpuji. Seperti viidan ikhlas dalam setiap amal.
Keempat, selama lamanya dalam keadaan takut, pgakah merasa tenang
sekejappun. Karena ia merasa tidak tahu apakabléegyorang yang beruntung
ataukah yang celaké.

Keterangan yang keempat sebenarnya tidak berteartaggngan ayat
diatas. Bahkan Allah berfirman :

S M. Quraish ShihabTafsir Al Misbah him 451

" IhsanDahlan Al JampesiSirajut Talibin juz I, , him 18
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Mistik, Lirboyo: Mitra Gayatri, 2004, him 23
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28. dan demikian (pula) di antara manusia, binatangtang
melata dan binatang-binatang ternak ada yang barmatacam
warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang talpadeeAllah
di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Seshnggu
Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengamun
Suatu sikap mental merasa takut kepada Allah kakenang sempurna

pengabdiannya. Takut dan khawatir kalau-kalau Afidétk senang padanya. Oleh
karena adanya perasaan seperti itu, maka ia dsdalisaha agar sikap dan laku
perbuatannya tidak menyimpang dari yang dikehenddleh. Sikap metal ini
merangsang seseorang melakukan hal-hal yang baikr#sdorongnya untuk
menjauhi perbuatan maksiat. Perandmauf timbul karena pengenalan dan
kecintaan kepada Allah SWT sudah mendalam sehinggaerasa khawatir
kalau-kalau Allah SWT melupakannya adatu takut Haepsiksaan Allah SWT°

Mengenai hal ini al-Ghazali mengatakan bahwa sasgoyang hatinya
sedang asyik bercengkrama dengan yang dicintailmyakan takut berpisah
dengannya. Dan itu akan mmbuat kecintaannya bergunaadahal keabadian
bercengkramaa{-Syuhudl adalah puncaknya magamatationdalam tasawufy.
Selanjutnya al-Gahzali mengutip perkataan dari aitQasim al-Hakim,
“Barangsiapa takut terhadap sesuatu, maka ia akaddrinya. Dan barangsiapa
akan takut terhadap Allah SWT maka ia akan larekiepya™?

Keadaan yang sedemikian rupa itu membuat paratidak mengetahuai
apakah ia termasuk kekasih Allah SWT atau bukanu &asim al-Qusyairi
mengatakan bahwa para ulama’ berbeda pendapat,alapa&orang wali
mengetahui bahwa dirinya itu termasuk wali atawakid Sebagian ulama’
mengatakan, mereka tidak tahu. Karena seorangsekliu memandang rendah

dirinya. Dan jika Nampak karomah pada diri mergkatru menimbulkan rasa

9 QS: al- Fathir: 28

8 A. Rivay Siregar,Tasawuf; dari sufisme klasik ke neo sufismelakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2002, him 133-134

8L Al Ghazali ihya’ ulumuddinjuz 4, him 152
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takut, jangan-jangan termasuk tipudaya setan. Tetd@ sebagin ulama yang
mengatakan mereka bisa mengetahuinya kalau diseyeang waff.

Syaikh Abdillah bin Sahal ketika dianya, bagaimaveli itu dikenal?. la
menjawab “ Sesungguhnya Allah SWT tidak akan meit#ber keadaan mereka
kecuali kepada sesama mereka atau kepada yangeddadti Allah SWT untuk
memetik manfaat darinya. Seandainya Allah SWT melinaéannya, sehingga
manusia mengenalinya niscaya ia akan menjadi atk kesalahan manusia
kelak di hari kiamat dan orang-orang yang mengirigka niscaya akan kufur.
Begitu juga orang-orang yang tidak menghiraukanniscaya akan berdosa.
Allah SWT merahasiakannya semata-mata hanya kaspada makhlukNya.
Begitu pula pendapat syaikh Abul Abbas al Mursiygng mengatakan, “
Mengenali seorang wali itu lebih sulit dari padangenal Allah, karena Allah itu
bisa dikenali dengan sifat-sifatnya yang sempuaraiddah. Sedangkan para wali
bisa engkau jumpai kapan saja atau dimana sajapdenakhluk yang sama
seperti keadaanmu. la makan dan minum seperti aalinynu™*.

Abu Qasim al-Junidi mendengar dari Syaikh Aba Adiaiinan as Sulami, ia
mendengar dari Mansur bin Abdillah, dari PamannyBastami, dari bapaknya,
dan dari Abu Yazid al-Bustami mengatakan “ para iVidlah SWT laksana
pengantin-pengantin Allah SWT. Pengantin-pengaritin tidak bisa dilihat
kecuali muhrimnya. Mereka ditidurkan di sisi AII&WT dalam tirai kerinduan,
dan mereka tidak bisa dilihat oleh seseorang haikigia dan di akhir4t

Syaikh Acmad Asrori al- Ishagi mengklasifikasi wadenjadi tujuh:

1. Para wali Allah SWT yang hanya diketahui oleh granang istimewa.

2. Para wali Allah SWT yang diketahui oleh orang-gragrtentu dan orang
umum.

3. Para wali Allah SWT yang tidak dapat diketahui holerang-orang
istimewa dan orang umum.

4. Para wali Allah SWT yang ditampakkan oleh Allah BWWada awal

pendakiannya, dan disamarkan oleh Allah pada pupeallakiannya.

8 |hsan Dahlan Al JampeSjrajut Talibin juz I, him 16
8 Muhammad bin IbrahinSyarah al Hikamjuz 2, Surabaya: al Hidayah, tt, him 2
% |hsan Dahlam\l JampesiSiraj ath Thalibin juz I, him 17



5. Para wali Allah SWT yang disamarkan oleh Allah Kéa makhluk dalam
awal pendakiannya dan ditempatkan oleh Allah SWpaka makhluk
dalam puncak pendakiannya.

6. Para wali Allah yang hanya diketahui oleh Allamdalak ditmpakkan
kecuali pada malaikahafidhoh al kiromyang diberi mandat untuk
menjagasirri (rahasia).

7. Para wali Allah SWT yang hanya diketahui oleh AIRWT dan hakikat
kewaliannya tiak ditampakkan kepada malatkaidhoh al kirom mereka
dengan apa yang telah dititipkan dihati merekanienjadi saksialam
malakut yang luhur dan sisi kanan ‘arasy, yakni para walig arwah

mereka dicabut langsung oleh Allah SWT (tapa paranmalikat Izrail

asf®

Derajat yang demikian tinggi dihadapan Allah SWTenmrut Syaikh
Achmad Asrrori al-Ishagy merupakan limpahan cahayag berasal dari kilauan
sinar cahaya kenabian. Perumpamaan hakikat nur Mialhammad SAW laksana
matahari, sedangkan hati para wali Allah laksamabrdan. Sehingga terangnya
rembulan karena sinar matahari yang menghadap dambentang padanya.
Maka selalu bersinar di siang hari dan terang dameahari, tidak akan pernah
padam. Oleh karenanya, nur para wali Allah SWT seasa langgeng karena
langgengnya nur Rasulullah SAW.

Sebagaimana dikatakan di atas, kewalian hanya harpacahaya
kenabian. Sehingga seseorang untuk menjadi Natk tiingkin bisa diusahakan
dengan jalan khusus sepéttiolwat(menyepi), selalu beribadah, makan makanan
yang halal. Adapun untuk mencapai kewalian ada jdlsm. Pertama dengan
usaha, yaitu menjalankan menjalankan perintah-paniNya dan menjauhi

larangan-Nya, ini dinamakaai-wilayah al ‘ammah(kewalian yang umum). Yang

8 Achmad Asrori al Ishagy, Untaian Mutiara; Dalam lkatan Hati dan Jalinan
Rohani, jilid 1, Surabaya: kantor Tarigoh al Qadiriyah wa Nagsabandiyah al Utsmaniyyah,
cet ke 2, 2010, him 86-87

8ibid, him 73-74



kedua, kewalian merupakan pemberian dari Allah S\88perti [Imu ladunni,
melihatlauh al-mahfudzdan lainny&?

Derajat kenabian yang tidak bisa di lakukan dengestah. Ini bisa di
pahami dari cerita Nabi Muhammad SWT sebagayyidul anbiya’ wa al
mursalin(pemimpinnya para nabi dan rasul) :

Pada tahun 610 di malam ke tujuh belas bulan Raamadtatkala
Muahmmad dibangunkan dari tidur dan merasakanyairitidekap oleh
kehadiranilahiyah yang dasyat. malaikat menampakkan diri kepadanya
dan memberinya sebuah perintah “bacalahidfa( !). seperti halnya
nabi-nabi Ibrani yang sering merasa berat mengaafikman Tuhan,
Muhammad menolak dan memprotes, “Aku bukan pemlbacdia
bukanlah seorang kahin, seorang peramal ekstatik f&ang mengaku
fasih membaca nubuat-nubuat yang diilhamkan

Muhammad merasa dirinya berada dalam ketakutanpganbahan,
bergidik memikirkan bahwa dia mungkin telah mengalkedar seorang
kahin tak terhormat yang dimintakan pendapatnyd a@eang-orang
ketika mereka kehilangan unta. Seorang Kahin didiizasai oleh jin,

sejenis makhluk halus yang dipercayai menghunitdarérab, yang

bisa berubah-ubah wujud dan menyesatkan manusidhamimad

mengira bahwa dia mungkin telah menjadajnun dikuasai jin,

memenuhi dirinya dengan rasa putus asa seakaniakaginannya

untuk hidup pupus sudah. Dia sangat tidak menygregi kahin it?

b) Hubungan antara Kewalian dengan Karamah
Bagi Nurcholish Majid, kekuatan supra alankhd@rig al-‘adad yang

sesungguhnya bersifat nisbi belaka, karena sestnggukekuatan itu pada
hakikatnya masih alami, kecuali bahwa jalan untukengetahui dan
menggunakannya rumit. Walaupun begitu, ia tetdputea bagi siapa saja untuk
memperolehnya, asal bersedia menempuh jalan ydaly d&entukan. Dengan
kata lain, ada jenis-jenis kemampuan “supra alayaifig dapat dipelajari, di
ulang, dan dibuktikan secara lazim perkara ilmiadgskipun metodelogi dan
prosesnya berbeda. Kekuatan supra alami yang lbemnar diluar kapasitas
manusia untuk mencapainya yaitu mukjizat dpada pata dan karamah para
wali. Hakikatnya sebagi kekuatan supra alami kararmauncul tidak dari gejala

8 Syaikh Ibrahim al Baijuri, Hasyiah ala Jauhari at Tauhid, Semarang:” Karya
Toha Putra, tt, him 75

8 Karen Armstrong, Sejarah Tuhan, him 192-194



alami yang dikenal, yang bersifé&hiriyah, malainkan dari sumber-sumber
kemampuan yang bersifat ruhani. Oleh karena i@iktidersifat ilmiah lahiriyah,
tidak dapat ditiru, dan tidak dapat diulang (dengangaja). Mukjizat para nabi
dan karamah para wali bersifat utfik

Dalam dunia nyata, para sufi atau lebih tepat nzerghkng dianggap
mempunyai kedudukan sebagai wali, memiliki mukjzatkjizat atau anugrah
khusus dari Tuharkaramat)yang merupakan tanda dari kewalian mereka. Teori-
teori khusus disusun untuk membedakan secara cemteia mukjizat-mukjizat
tersebut dengan mukjizat para nabi agar keduadgé tlianggap sebagai saingan
terhadap satu sama ldthSebenarnya, para nabi harus menunjukkan mukjizat-
mukjizatnya, untuk mendapat pengakuan dari ralgtatg. Mukjizat yang seperti
ini biasanya bersifat fisik seperti yang dilakukaabi Musa, Isa, Muhammad
SAW dan nabi-nabi lainnya. Kemampuan untuk menwgokmukjizat membuat
rakyat yang buta huruf percaya bahwa pengetahuankeletan nabi-nabi ini
berasal dari sumber di luar relitas fisik. Orang nmengharapkan nabi dapat
mengubah batu menjadi emas sebalum ia mempercayablannya. Sebaliknya,
orang yang sadar menerima nabi-nabi itu bukan éilede@n mukjizat-mukjizat
mereka, tetapi karena inti pesan mer&ka.

Kata karamah yang mempunyai kata dasamuma secara etimologis
dapat berarti dalam kemulyaan, diberi kemudahajage dan bersih dari maksiat.
Jika dikaitkan dalam persoalan kewalian, karamahrbesesuatu yang luar biasa
atau keluar dari hukum kausalitas, yang berasal s#gmorang, tanpa dibarengi
dengan dakwah kenabian. Atau ada yang mendefinisyadengan sesuatu yang
keluar dari adat kebiasaan, yang berasal dari sgdiamba yang taasli{alih),
selalu mengikuti syari’at Nabi, dan diiringi dengkayakinan ‘@gidah) yang
benar dan amal yang shafth.

% Nurchalish Majid Masyarakat ReligiusJakarta: Paramadina, 2000, him 171
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Kalangan sufi bersepakat menetapkan tentang adeerganat para wali.
Mereka mengkategorikan keramat para wali ini teukasiukjizat. Para sufi
menganggap cerita-cerita ajaib yang dialami oleke@@ang sufi haruslah
dianggap sebagai cerita-cerita yang b¥nadasan para sufi ini, karena al-Qur'an
mengilustrasikan mengenai adanya “makhluk yangrdibau dari kitab Allah
SWT” sehingga mampu memindahkan singasana dad semapat ketempat yang
lain. Dalam al-Qur’an disebutkan “ Berkatalah seseg yang mempunyai ilmu
dari al-Kitab: Aku akan membawa singasana itu kepad sebelum matamu
berkedip...®* .Juga kisah Maryam (ibu Nabi Isa as) ketika digaoleh Zakaria:
Hai Maryam, darimana kamu memperoleh makanan Mi&yam menjawab:
makanan ini dari sisi Allah..%

Menurut Fazlurahman, pada abad ke-5/11 M, kepearalyapada keramat
para wali telah tersebar luas. Ortodoksi (ulamagnghn hati-hati juga
menerimanya., Seabad kemudian ibnu Sina terpakses In@enciptakan doktrin
yang rasional untuk mengakomodasi paling tidakrkatayang dapat diterangkan
oleh psikologi ilmiah. Dalam pengaruh sugesti, Ab@ali sendiri menyusun
sebuah teori yang terperinci untuk membuktikan gdasam al-mitsal sebagai
suatu penengah antara alam spiritual dan alam infater

Sedangkan Woodward, peneliti Islam di Jawa, meikgart keramat
adalah suatu ajektif yang mencirikan pencapaiaigioels para wali. Kramatan
biasanya adalah suatu makam suci atau tempat kelamaya dimana wali bisa
menjadi tempat memohon denga&husyuk Kekeramatan dalam bahasa arab
berarti : “keajaiban-keajaiban yang dimiliki olebrp wali untuk kebaikan orang
maupun bukti kewalian yang mereka milii”

Pengertian keramat- bagi Woordward- secara sup@rbierkaitan dengan
kesaktian. Kramat bisa diperoleh melalui pembersijnga dan pengembangan
hubungan yang akrab dengan Allah SWT. Keramat nadiaupsalah satu diantara

% Sulaiman al KumaykKewalian dalam perspektif Islam Lok&lm 190
% QS an- Naml :40

% Qs Ali Imran:37

" Fazlurrahmanislam, him 221-222

% MR Woodward|slam Jawahlm 258



jalan pendahuluan menuju ke kesatuan mistik. Keddeanry kesaktian wali berasal
dari kemampuan mereka untuk memohon pengampunannataa Allah SWT
bagi orang yang tingkat pecapaian spiritualnya aen&eramat dan kesaktian
bisa digunakan untuk banyak tujuan yang kuranghlet@ima, tetapi kesakten
selalu berbahaya dan sebagian besar bersifatgahentara keramat suci tidak
mendua. Keduanya juga dikembangkan dengan carabgbgda-beda. Keramat
diolah melalui ibadah, seperti zuhud dan meditasgyberfokus pada Allah SWT.
la meliputi praktik-praktik keras dikenal sebagarekat, diantaranya adalah
puasa, berdiri sepanjang malam di sungai, makagahaasi putih atau tumbuh-
tumbuhan liar, tidak tidur semalam suntuk di sebtgmhpat kramatan, dan lain-
lain. Berbagai praktik yang seperti ini juga bissetiut tap¥.

Senada dengan Word, Suliman al-Kumayi mengatakdiwdadalam
konteks Islam lokal, definisi keramat mungkin beldeengan teks sufi stadar. la
mengutip penelitiannyanya Alfani Daud terhadap grarang Banjar yang
menunjukkan bahwa mereka mengkeramatkan kubuka t@lama’, tokoh raja-
raja banjar, tokoh-tokoh pejuang kemerdekaan, diaht cikal bakal desa. Ada
pula kuburan orang yang semasa hidupnya kelakuaangh, bahkan sebagian
orang memandang gila, sesudah meninggal kuburatikgeamatkan. Dan untuk
menentukan kekeramatan ini, orang-orang Banjar maagg dua cara. Pertama,
secara diam-diam meletakkan langit-langit kain kgnili atas kuburan tersebut,
dan setelah beberapa waktu pasti akan diikuti peghasangan langit-langit atau
kelambu kuning berikutnya. Cara kedua ialah meletakanai-anai yang ada
ratunya diatas kuburan tersebut, sehingga setelbbrapa waktu tumbuh busut
anai-anai di atas kuburan tersebut. Apabila tumbugut dapat dipastikan akan
ada orang yang meletakkan langit-langit atau ketlakuming di atasnya®

Sementara itu —masih menurut Sulaiman -, Muslimaltatringin barat
mempunyai cara sendiri untuk menentukan apakalosesg yang dimakamkan
di suatu tempat iturung keramatorang keramat) atau tidak. Ada tiga cerita yang

mereka pakai untuk hal ini. Cerita pertama, keramamang sudah ada sejak

¥ ibid, him 289
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makam ditemukan dan yang dimakamkan memang dikessallehannya selama
hidupnya dan menunjukkan kesaktian-kesaktiannyaasanhidup dan matinya.
kriteria ini biasanya terdapat dalam cerita-cdi#an yang mereka lihat pada jarak
dua nisan kubur. Jarak dua nisan kubur tersebyampgmya tidak normal atau
melebihi nisan-nisan orang biasa, maka mereka mggg@nya sebagai makam
keramat. Cerita ini terlihat di makam kiai Gede ggarak antara nisan satu
dengan yang lainnya 7 hasta, jarak yang dianggdag tvajar dan berbeda dengan
makam-makam disekitarnya. Karenanya mereka menggangakam tersebut
sebagai bukti kekeramatan kiai Gede. kriteria kedsaktian-kesaktian yang
diperlihatkan semasa hidupnya, tempat-tempat pgalagnya seperti masjid dan
kuburannya tidak tergenag air ketika banjir sertdalk berhajat kepadanya
terkabul. Penentuan ketiga melalui alamat yangiditeoleh seseorang. Misalnya
kasus makam kramat di samuda yang sekarang rarkangingi orang. Menurut
penuturan masyarakat setempat, makam ini ditemwkaim seorang penebang
kayu garubuya (kayu ramin), pohonnya besar-besaerigah-tengah melakukan
penebangan kayu, ia menemukan sebuah pekuburamatiedlari kayu bulat.
Penebang kayu kaget, “ Apa ini kuburan atau hamya lbiasa?”. la pulang ke
rumah dan  malam harinya ia bermimpi ditemui oledsesrang yang
memberitahunya bahwa kuburan itu adalah kuburam#rayang sudah lama
berada disana, dan ia meminta supaya merawat kaloutersebut dengan baik.
Niscaya dibuatkan yang baru dan diberi kubah sefaitignyak diziarah?*

Salah satu ciri aneh pemujaan para wali Jawa kekiadang
ditemukannya tempat keramat baru. Ada prinsip swdigang telah diterima luas
bahwa tidak semua wali sadar akan status khususkmeKarena itu, tidak aneh
banyak yang tidak mendapat penghormtan selama meargsih hidup. Pada
waktu ruh wali yang meninggal itu akan mengirim grekepada seseorang,
biasanya melalui mimpi atawance meditasi bahwa kuburannya adalah tempat

yang suci dan karena itu harus dihormti.
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Di kalangan pesantren, pemujaan terhadap wali mierb&nyak bentuk,
di mana salah satunya adalah pembacaan riwayap mdli atau yang lebih
popular disebut managib Pembacaan ini akan terasa lebih intens jika
dihubungkan dengan aspek praktikal tasawuf tarekBflam tarekat
Nagsabandiyah misalnya, untuk menyudahi serangkaiaaan-khataman, satu
amalan terpenting dalah membaca manaqgib syeh AQddir al-Jailani yang
dilakukan oelh para khalifah dan dipimpinan olebraag guruManagiban ini
dilakukan sebagi salah satu ritual yang tidak boiéhggalkari®,

Fazlurrahman mendiskripsikan Kepercayaan kepadaniar para wali,
dalam kenyataannya adalah bagian dari suatu koyaseg lebih luas tentang
kekuasaan para wali yang disampaikan melalui pengsnganut sufi.
Kekuasaan ini memancar dari sang pemimpin spirdiaal mempengaruhi nasib
baik spiritual maupun material dari pengikutnyak@saan barakah atdayd
atau ‘karunia’. Kepercayaan yang tersebar luasatgntoarakah ini menjurus
kepada penghormatan, pemujaan makam para walpel@anggalan-peninggalan
lain yang berasal dari merefa

Pendapat Fazlurrahman itu, bisa dipahami jika sasgomeyakini bahwa
karamahnya para wali tidak hanya pada waktu maisitiph tetapi juga setelah
meninggal, sebagaimana diyakini oleh mayoritas alaainl as-sunnah. Begitu
pula dikatakan asy-Sya’rani yang diberitahu olemuggurunya, bahwa Allah
SWT menempatkan malaikat di kuburannya untuk mepgéian permohonan
do’a peziarah, dan kadang wali itu keluar untuk raeami kebutuhan peziarah
pada Allah SWT® Inilah yang disebut tawassul, sebagai perantgvadea Allah
SWT.

C. Hakikat Tawassul
Meminta pertolongan kepada Allah SWT melalui orangrg yang di
kasihiNya tidak menjadi perdebatan yang seriuslaiigan ulama’, sampai pada

abad ke 14 M. Karena banyak ulama’ yang berpegadg hadits-hadits yang
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menjelaskan diperbolehkannya tawassul kepada safaal sholih seperti yang
diriwayatkan oleh ‘Utsman bin Hanif :
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"Dari Utsman bin Hunaif, bahwa seorang lelaki buta mendatangi
Nabi Shallallahu ‘'alaihi wa sallam, lalu berkata: “Berdoalah
kepada Allah agar Dia menyembuhkanku”. Beliau bersabda:
“Jika engkau mau aku akan berdoa, tetapi jika engkau mau
bersabar, itu lebih baik bagimu.” Lelaki tadi berkata: “Doakanlah
kepadaNya”. Maka beliau memerintahkannya untuk berwudhu’
dengan membaguskan wudhu’nya, lalu shalat dua raka’at, lalu
berdoa dengan doa: “Wahai Allah, sesungguhnya aku memohon
kepadaMu, dan aku menghadapMu dengan wasilah NabiMu,
Muhammad, Nabi pembawa rahmat. Sesungguhnya aku
menghadap Rabbku dengan wasilah engkau (Nabi Muhammad),
maka tiba-tiba aku melihat. Ya Allah, tolonglah diriku. Utsman
berkata, “Demi Allah, tidak lama setelah itu, lelaki itu masuk,
seakan-akan ia sudah tidak ada yang sakit (sembuh)."
Ajaran Nabi ini tidak hanya terjadi pada masanya,d&tapi setelah itu

Sahabat ‘Uthman bin Hanif RA, yang meriwayatkanithadi atas dan yang telah
menjadi saksi peristiwa bagaimana Rasulullah SAWigagrkan kepada orang
buta berdoa dan bertawasul dengan dirinya, iafjugagajarkan kepada seseorang
yang punya kepentingan, kepada ‘Utsman bin Affamaksa kekhilafahannya, di
mana pada saat itu orang tersebut mengalami kasulintuk menjumpai
Khalifah, kemudian ia melakukan apa yang diajarkéeh bin Hanif sehingga
terlaksana keinginannyd’

Sayyid Muhammad al-Maliki menjelaskan bahwa tawlakepada Nabi
SAW merupakan perbuatan yang agung dalam merangkaekatkan diri dan
taat kepada Allah SWT. Ini disebabkan tawassul #apadlabi SAW atau
selainnya seperti para Nabi dan para wali terma®ukara yang diperbolehkan,

bahkan disunnahkan. Alasannya, karena ini dianggap (tata krama) do’a dan
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meminta kepada Allah sebab kedudukan merekatadeajuh (menghadap Allah
SWT) dengan perantara kemulyaan mereka. Selaitaitassul kepada seseorang
yang mulia lebih utama dari pada tawassul kepadd siolih.*°® Ini bisa dicerna
ketika dipahami bahwa yang menjalankan amal shatialah orang yang

diperintahkan Allah SWT untuk bertagwa sebagainiaman-Nya :
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35. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah ka&paliah dan
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, lwajihadlah pada
jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntutigan

Quraish Shihab mengartikan Kata ¥.5 ) wasilah mirip makananya
dengan (J=s ) washilayakni “sesuatu yang menyambung sesuatu yang lain”
sedangkanvasilah adalah “sesuatu yang menyambung dan mendekatkaatae
dengan yang lain, atas dasar keinginan kuat untekdekat*'®. Tidak berbeda
dengan fatwanya Syaikh al Mufti Muhammad Abdul Qayyal Qadiri, bahwa
tawasul secara bahasa berarti menjadikan sesuadigaeperantara dan menjadi
sebab tercapainya maksud. Sedangkan sesatdahi syara’ (terminology),
menjadikan sesuatu yang mempunyai kekuasaan dgkatadisisi Allah sebagai
wasilah guna diterimanya do’a. maka tasawul sepertidiperbolehkan, baik
dengan dzat (orang) atau amal shidfih

Selanjutnya, Quraish Shihab mengatakan, ada baogek yang dapat
digunakan untuk mendekatkan diri kepada ridha AB&MT, namun kesemuanya
haruslah yang dibenarkan oleh-Nya. Ini bermula desa kebutuhan kepada-Nya.
Demikian Ibn Abbas menafsirkan. Memang jika seseprenerasa kebutuhan

198 Muhammad bin Alwi al Maliki al HasaniSyifa al Fuad bi ziarah Khoiri al Ibad
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kepada sesuatu, dia akan menempuh segala cara mn&a#h ridhanya serta

menyenagkannya. Demikian juga dengan Allah $/T

Ahmad Bin Muhammad As-Showi menjelaskan maksiid3Ji «J) 5457

adalah mencintai para nabi dan para wali Allah S®@rsedekah, Ziarah kepada
kekasih-kekasih Allah SWT, memperbanyak do’a, slm&him, memperbanyak
dzikir dan lain-lain. Bahkan menurutnya, orang ydergsesat dan rugi adalah
mereka yng mengkafirkan ziarah para wali. Karenarapi dianggap bukan
beribadah pada Allah SWT. Sebenarnya ziarah meampb&gian dari kecintaaan
kepada Allah SW*?

Ibnu Taimiyyah menjelaskan dalam kitQaidah Jalilah fi at Tawassiul wal

Wasilah -yang dinukil sayyid Muhammad al Maliki- bahwa rea# i .

mencari jalan menuju Allah SWdlengan perantara imannya Nabi Muhammad
SAW dan yang mengikutinya. Tawasul dengan iman dapdNabi dan
mentaatinya, merupakan sebuah kewajibandfiu) bagi setiap orang secara
dhohir dan batin, baik ketika Nabi SAW masuh hicdatpu sudah meninggal,
dalam keadaan ada (terlihat) ataupun tidak adarglai SAW"*. Selanjutnya
dijelaskan dalam kitab al-Fatawi al Kubro, ketikand Taimiyah ditanya
permasalahan tawasul, ia menjawab “ Alhamdulillabapun tawasul dengan
beriman pada Nabi SAW, mencintainya, taat kepadshalawat serta salam
kepadanya, dengan do’anya, syafa’atnya, dan yangertseitu, adalah
perbuatannya (nabi SAW), dan perbuatan umat yaperidiah menjalankannya
dengan haknya beliau (nabi SAW). Ini adalah perkarag disyari’atkan sesuai
kesepakatan orang-orang musfim

Sedangkan menurut sayyid Muhammad al-Maliki, yaingaésud washilah
adalah setiap sesuatu yang dengan sebab itu AWM Benjadikannya, dan

menjadi tersampaikannya kebutuhan hajatnya. Kailengan adanya wasilah itu,

112 M. Quraish ShihabTafsir al Misbah volume 3, him 82
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sebagai penghormatan dan bukti kekuasaan kepada diarashilahi (Allah

SWT). Selanjutnya dijelaskan, bahwa lafaadashilah dari ayat diatas sangat
umum. Oleh karenanya bisa mencakup pada seseoesmpgmulia seperti para
nabi dan orang-orang sholih baik pada waktu masituph atau sudah
meninggal'®. Pendapat ini sesuai hadits qudsi yang diriwayatkéeh al-

Bukhari:

Nabi bersabda:” Sesungguhnya Allah yang Maha Mid@ Maha
Agung berfirman: * Barangsiapa yang memusuhi waligxang yang
dekat kepadaku) maka sesungguhnya aku telah m&apafzerang
beginya. Tidaklah seorang hambaku mendekatkan kdipadaku,
dengan sesuatu yang lebih aku senangi daripadeksaekzkan apa
yang aku fadhukan atasnya. Dan tidak pula hambanantiasa
mendekatkan diri dengan melaksanakan amalan-amsilamabh,
sehingga Aku mencintainya. Dan apa bila aku meaitiga,
menjadilah aku telinganya yang ia gunakan untuk deegar,
matanya yang ia gunakan untuk melihat, tanganngg gangannya ia
menghajar, dan kakinya yang dengannya ia berjafgabila ia
memohon kepadaku maka pasti Aku kabulkan permolmy@an
apabila ia meminta perlindungan pasti ia ku lindunt/

Pendapat imam Syaukani dalam makalahnya yang lérpldDurr al

Nadid fi Ikhlash kalimah al Tawhigang dinukil oleh syaikh Muhammad Hisyam
al Kabbani mengatakan:

“Seseorang yang datang ke kuburan nabi, wali, atama’ sebagai
peziarah tidak ada ruginya. Karena bertawasul Imef@n meminta
kepada Allah semata dengan berwashilah kepada geaggberada di
dalam kubur itu, adalah laksana orang yang mengafak’a Allah,

aku memohon kepada Mu dengan apa yang dimiliki lsamMb yang
saleh ini, seperti ibadah kepada Mu, berjuang leafdn”. Jadi tak
diragukan lagi bahwa tawasul seperti itu diperbiefi 2

Praktik ini juga diakui oleh Sulaiman al-Kumayi yammengadakan

penelitian Muslim di Kotawaringin Barat. Keparcagaakepada orang-orang
sholih yang mempunyai kemampuan khusus membangeprioubungan dengan
Tuhan dalam kehidupan sehari-hari serta mampu nadkam baik buruk suatu

pekerjaan. Konsekuensi logis dari adanya kepercayaiaadalah munculnya

8ipid, him 126
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tokoh-tokoh spiritual dultural herg, yang menjelaskan kepada suatu sistem-
sistem hubungan yang berlapis sesuai dengan pearakmalitas-realitas itu
sendiri, yaitu realitas teologis (manusia-Tuhameglitas psikologis (manusia —
cultural herg, dan realitas empiric (manusia-pimpinan upacdb@ajam realitas
teologis, manusia mempercayai bahwa hanya Tuhgaladp menjadi pusat tujuan
bergantung, dan dari Allah pula suatu harapan Jdbkabulkan, ditunda, atau di
ubah sesuai kapasitas manusia memintanya. Hubuagkgis ini berjalan atau
dijalankan dalam kehidupan sehari-hari, dalam kghad pribadi atau besama di
dalam keadaan biasa (normal). Tapi ketika manusisls atau harapan-harapan
khusus, maka manusia akan menghampiri tokoh-toltituml yang diyakini
memiliki hubungan yang lebih dekat karena kesugiankepada Tuhan untuk
secara khusus meng-apel-kan keadaan, harapan,ketaginan itu. Realitas
demikian inilah yang disebut dengan realitas psifis. Sedang untuk
menghubungi tokoh-tokoh spiritual agar berkenan jaterf‘perantara” dirinya,
dibutuhkan suatu tata cara khusus.pengetahuan eé@anipilan demikian itu
dipercayakan kepada pimpinan-pimpinan ritual. hilsuatu realitas empiris

dalam kehidupan sosialnya

BAGAN |
TUHAN Sumber permohonan
Perkenanan WALI Mediator;orang yang taat
Tuhan
{}
UI\hJAT Umat yang mempunyai
keinginan kepada Tuhan

Pemahaman yang benar mengenai tawasul ini, sayylthiMimad al Maliki
memberi penjelasan yang sistematis tentang tawasula membagi menjadi
empat bagian.

1. Tawasul adalah salah satu cara untuk berdo’a, satlahbab dari beberapa

bab untuk beawajjuh (menghadap) kepada Allah SWT. Oleh karena itu

119 sylaimkan al KumayiKewalian Dalam Perspektif Islam Lokdlim 197-198. Bagan
sesuai dengan yang di gambarkan oleh sulaimanuaihali.



maksud asal yang hakiki adalah Allah SWT. Sedangkatawassil bih
(yang menjadi perantara) adalah sebagai penghuldang penghantar
untuk mendekatkan diri pada Allah SWT. Barangsia@ag tidak

mempunyai keyakinan seperti ini adalah syirik.

2. Meyakini kalau yang dijadikan perantarautawassjl adalah orang yang
mencintai Allah SWT, begitu juga Allah SWT mencinia. Apabila
tidak demikian, maka manusia telah jauh dan sasiganci.

3. Tidak meyakini bahwa yang dijadikan wasilah bisanheri manfaat dan

derita bagi dirinya sendiri dengan manyamakan ssbwma Allah SWT.

4. Bahwasannya bertawasul bukan sesuatu yang paspakak, dan bukan
sesuatu yang pasti diterima do’anya. Tetapi hamymtas do’a kepada
Allah SWT sebagaimana ay4t:
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186. dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamang Aku,

Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. akugabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohoadkegu,

Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala peritghdan
hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar merekdu sSe¢érada

dalam kebenaraft"
Dalam kitab Saif al Jabbad mengumpulkan pendapat-pendapat ulama’

terkemuka sekitar tahun 1981. Antara lain :
1. Syaikh al Kabir al Alamah Ahmad Hasan Toha, pengaja Kuliah
Syari’ah di Bagdad yang menyatakan diperbolehkartayassul. Beliau
mengirim surat kepada ulama’ ulama di Syiria, Lim&nIindonesia, dan

Pakistan yang menyatakan diperbolehkannya tawasul.

2. Fatwa Sayyid Muhammad Asyiq ar Rahman, diperbolehfa tawasul,

bahkan disunahkan. Dalil dari firman Allah :

120 Muhammad bin Alwi al Maliki al HasanMiafahim Yajib Antusohhihalm 123-124
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64. dan Kami tidak mengutus seseorang Rasul melainintuk
ditaati dengan seizin Allah. Sesungguhnya Jikalaareka ketika
Menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu memohgouarkepada
Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun untuk mertek#ulah
mereka mendapati Allah Maha Penerima taubat lagihdva
Penyayand??
Dan didukung beberapa hadits yang di riwayatkah ale Nasa'i, dan at-
Tarmidzi dan di sohihkan oleh al-Baihaqi. Dapatmthd kesimpulan
bahwa wasilah pada nabi baik masih hidup atau sodatinggal adalah
boleh, karena keutamaan Nabi SAW tidak terputuslsebeninggalnya

sebagaimana Ayat :

T Domeleal] 225 ¥ =0L55T T
107. dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkankugrhenjadi)
rahmat bagi semesta al&th
3. Fatwa al-Ustadz KH Ahmad Syaikhu, pimpinan pusaihdd al-
Mubalighin, Jakarta, mengatakan bahwa tawassulfanpertolongan &l
istighosal), minta syafa’at pada nabi saw adalah diperbolehldan
dianggap baik. Karena merupakan perbuatannya aéianasul, paraalaf
as-shalih ulama’ dan orang-orang awamnya para muslim. Tatik yang
mengingkarinya sama sekali, dan tidak pernah dalemgri beberapa
zaman, sampai datangnya lbnu Taimiyah. Pendapatyg mengatakan
tidak diperolehkannya minta tolongtighosalh) dan tawasul, di tolak oleh

orang-orang alim sebelumnya.

4. Fatwa Syaikh al-Alamah al-Mufti Muhammad Abdul Qagy al-Hazarawi

al-Bakistan merupakan salah satu dosen di Uniearditidhamiyah ar -

radwiyah di Lahore. Yang menafsiri ayaf;..5)1 «J) 3373, dengan makna

1220S An Nisa’ : 64
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mendekatkan diri, sebagimana pendapatna pafassiryang lain Kata
<8 (muroqqih) dengan makna isim fa'il (< /muraggabuh menjadi
yang didekati, dan secara hakiki yang didekati @dallah SWT, tetapi
bukan ini yang dimaksud di ayat ini. Atau bermalsiam maful  ( <))
mendekat pada Allah SWT. Makna mendekat dapat rkapcdua hal,
yakni dengandzat (orang) atau amal sholih. Karena kedua-duanya bisa
mendekatkan pada Allah SWT. Secara akal, tawassda pnabi
diperbolehkan karena beliau diutus untuk mendekatimatnya pada
Allah SWT, di mana ini adalah mendekatkan diri pAdlah SWT adalah
tujuan manusia, dan dicari manusia di dalam ibagdemn amalnya.
Karena bahagiaan dan keselamatan di dunia danagkhdak bisa hasil
kecuali dengantagarrub (mendekatkan diri peda Allah SWT). Dan
tagarrubtidak bisa hasil kecuali dengamsilah(perantara Nabi SAWj*

Salah satu majlis dzikir yang lebih fokus untukviesilah, khususnya 50
wali agung yang termaktup dalam kitab pegangan p&ngama Dzikrul Ghofilin.
Kiai Hamim Dzajuli atau lebih popular Gus Mik, sgbatokoh sentral majlis ini
mendirikannya dengan nama terebut. Sebagaimanis dileh M. N Ibad, inti
ajaran Dzikrul Ghofilin adalah mendekatkan diri @adllah SWT dengan cara
berdzikir. Menurut Gus Mik, fadhilah utama Dzikr@hafilin adalah murni
akhirat, murni kebahagiaan di akhirat, dan biasamngng-orang yang menata
akhiratnya, urusan duniawnya pun akan ikut tert&talam rangka ini, cara
termudah yang diresepkan Gus Mik adalah denganintanpara kekasih Allah
SWT dan orang -orang sholih. Jika kita mencintdiyau dan sholihin, maka
kelak kita akan dikumpulkan bersama merdikaan ahabba anyakhsara ma’al al
auliya wa shalihin®®. Jalan untuk mencapai kedekatan itu itu adalamgaie
tawassul dan b&barruk (mencari barokah) kepada Rasullullah SAW dan semua

keturunannya, para kekasih allah, orang-orang Ishotlan semua kaum

124 Muhammad Asyiqurrahman al Qadiri al HabitBaifullah al Ajillah Bimadadi
Mujahadah al Millah Istanbul: Hakikat Kitabevi, 2004, him 151- 172
125 Kitab Dzikrul Ghafilin



muslimin®. Metode ini yang oleh Ibad di sebut “Jalan Trabasiu jalan pintas.
Karena orang-orang yang banyak bertawasul padakmenanti di akhirat akan
diberi syafa’at (pertolongan) dan akhirnya dikumpulkan bersamaywiéh yang
dibuat tawasul.

Tawasul merupakan salah satu hubungan personai samt guru yang
telah dibangun tidak berakhir dengan adanya kemaflalam gambaran Ahmad
Gunaryo, hubungan ini akan terus berlangsung meskigai tersebut telah
meninggal dunia. Dengan kata lain, kiai yang tetaninggal dunia masih tetap
diharapkan barakah dan syafaatnya. Memang barakalsyhfaat pada dasarnya
hanyalah kepunyaan nabi. Namun komunitas pesap&eaya bahwa kelebihan
itu dapat diturunkan kepada beberapa pengikutngg ghusus dan terus-menerus
bahkan saat sekarang. Inilah yang mendasari pata satuk membiasakan diri
melakukan ziarah kubur. Lebih jauh, kiai yang meradaredikat wali, meskipun
sudah meninggal masih tetap diharapkan memberiibgab dan barakah melalui
lembagawasilah atau perantara, yakni perantara seseorang denidgm SWT,
karena kedekatannya dengan Allah SWT. Oleh kar&naminta pertolongan
kepada orang dekat dengan Allah SWT adalah sudiaikan. Dan ditegaskan
bahwa fungsiwasilah dalam hal ini adalah penerang, sebagaimana fungsi
kacamata. Kacamata dalam hal ini adalah medium yaemgbikin tulisan tidak
jelas menjadi jelas, atau membikin mata yang tadiidak dapat membaca huruf
yang kecil menjadi dapat membaca. Dalam arti deanikini, maka posisi
kewalian dengan wasilahnya lalu semakin menjadoktk

Dalam Dzikrul Ghofilin, tawasul diwujudkan dalamalbentuk. Pertama,
tawasul melalui orang-orang dekat dan dikasihi éléah SWT, yaitu Rasulullah
SAW, para malaikatmugarrabin para rasul, para nabi, para wali, para syuhada’,
para guru, dan orang-orang shalih. Tawasul ini fidkan dalam bentuk
mengirimkan atau menunjukkan bacaan fatikah, ayagiktahlil, istighfar, dan
terutama rasa cinta yang mendalanmaljabbalh kepada mereka. Dengan tawasul

bentuk ini diharapkan agar aras cinta jama’ah D#ikshafilin kepada kekasih

126'M. N Ibad, Dzikir Agung para Wali Allah; sejarah Dzikrul Ghafilin dan faiéh
bacaan-bacaannya&/ogyakarta: Pustaka Pesantran, 2012, hlm 65
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Allah SWT, bisa mendekatkan mereka ke Allah SWTtikéekedekatan semacam
ini tercapai, diharapkan agar dosa mereka teramgamido’a mereka terkabul.
Kedua, tawasul melalui amal-amal kebaikan, sepgtnbaca al-Fatihah (seratus
kali), ayat kursi, istighfar, shalawat, dan laimlaTawasul dalam bentuk ini
dimungkinkan karena masing-masing amalan tersebemihki rahasia dan
fadhilah tersendiri di sisi Allah SWF?

KH Ali Maksum dalam kitabHujjah Ahl as-Sunnghmendata para tokoh
penting yang pernah bertawasul. Rasulullah SAW gertherdo’a dengan
bertawasul kepada para Nabi sebelumnya ketika metaio Ummu Fatimah
binti As’ad. Umar bin Khattab r.a pernah bertawdspgada sahabat Abbas ketika
memohon turunnya hujan saat terjadi kemarau panjdmgm Syafi'i juga
berziarah ke makam Imam Hanafi dan betawasul keyyaddmam Abu Hasan
asy-Syadzili menganjurkan orang-orang agar bertavwagpada Imam al-Ghazali
ketika mempunyaihajat (kebutuhan). Syaikh Bakri bin Muhammad Syata,
pengarang lI'anah ath-Thalibin, bertawasul danabarruk kepada Rasullullah
SAW. Abd. Rauf al-Manawi, pengarang Faidh al Qadbertawasul kepada
Rasulullah SAW. Tharabulisiy, pengarang al-Hushaitamidiyah, bertawasul
dengan dzat, asma, dan sifat Allah SWT. Para laaiwlama’ Indonesia hampir
seluruhnya adalah ziarah kubur dan sering bertdwkspada rasul SAW,
waliyullah, dan para ulama terdahulu. Shalawat d@adyang biasa
dikumandangkan kaum muslim Indonesia, baik Nahdaau bukan, merupakan
bentuk tawasul kepada para syuhada’ perang Badamikian pula halnya para
imam madzhab seperti Syafi'i ketika memohon hajathgrtawasul kepada Abu
Hanifah dan juga Ahl al-Bait Nabi SAW. Imam AhmduhiHambal bertawasul
kepada Imam Syafii. orang-orang daerah Maghribtaveasul kepada imam
Malik. Imam Ibn Hajar al Haitami dalam kitabnya Zwahir al Munazham
menyaakan bahwa dalam bertawasul tidak ada bedamntgaa memakai kata

tawasul atau kata syafa’at dan memakai lsitghasahatautawajjuh

1281, N Ibad,Dzikir Agung para Wali Allahhim 67-68
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Para ulama sudah bersepakaimd’) mengenai diperbolehkannya
bertawasul pada para nabi, waliyullah, dan oramg@rsholeh. Oleh karena itu
menjadi mengherankan jika Muhammad ibn Abdul Wamattarangnya. Namun
ternyata, seperti dinukil sayyid Muhammad al-Malild tidak melarang untuk
melakukan tawassul. Ibn Abdul Wahab ketika ditagigangenai hadits Umar ibn
Kahttab bertawassul pada paman Nabi saw, Abbas)interujan (stisga) ia
menjawab: "Tidak masalah bertawasul pada oranggoséwolih”. Selanjutnya di
katakan oleh lbnu Abdul Wahab “ Perbedaan yangaamgncolok, saya tidak
pernah mengatakan begitu (melarang tawasul). Smbbagama’ membebaskan
tawasul pada orang-orang shalih, dan sebagianlgamghusus pada Nabi SAW,
namun sebagian besar ulama’ mencegahnya bahkarhokemgi makruh. Tetapi
saya tidak mengingkari (melarang) perbuatan itawdésu). Saya tidak
mengingkari permasalahan-permasalahan ijtihadpitgtng saya ingkari adalah
seseorang terlalu mengagungkan makhluk dalam keetkri pada berdo’a pada
Allah SWT, terlalu menghormati kuburannya SyaikhdAbQadir atau yang lain
dengan memintanya terbebas dari kesusahan, mirdkopgan, memberi sesuatu
yang disukai. Bagimana seseorang bisa berdo’a pdda SWT dengan murni
karena agamanyan{khlishon lahu din Sama sekali tidak berdo’a pada Allah
SWT. »130

Dalam pandangan Quraish Shihab, ulama-ulama yai@rang bertawassul,
baik dengan nama nabi SAW lebih-lebih wali (orarmyng dekat kepada Allah
SWT), karena khawatir hal tersebut tidak dipahalaehonasyarakat awam yang
seringkali atau boleh juga menduga bahwa nabi dan-aik yang wafat atau
masih hidup- yang mengabulkan permohonan, atau dahempunyai peranan
yang mengurangi peranan Allah SWT dalam pengalpgamohonan, atau dapat
memperoleh sesuatu yang tidak wajar. Keyakinan samaini jelas terlarang

bahkan salah satu bentuk mempersekutukan Allah SWT.

D. Ziarah Mlaku ke Makam Wali; Sebagai Tirakat menuju Allah SWT

130 Muhammad bin Alwi al maliki al Hasarjafahim Yajib Antusohhihadlm 149
131 M. Quraish ShihabTafsir Al Misbah him 83



Manusia adalah makhluk yang diciptakan dalam bentakg sebaik-
baiknyd® la dibekali dengan akal, hati, jiwa, raga, ruln ehafsu. Bahkan Allah
SWT memulyakan manusia dengan meminta para malaiketsujud
dihadapannyd® Kemulyaan manusia tidak terlepas dari peran AlBWT
meniupkan ruh ketuhanan-Nya dalam diri manusia:

4 To. A8sg -
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29. Maka apabila aku telah menyempurnakan kejage@gndan telah
meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, Maka tutalukkamu
kepadanya dengan bersujud (penghorméatan)

Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama dalamarigéam - ,;. Kaum

teolog mengartikan lafadz tersebut dengan ruh ampku, sedangkan kaum sufi
lebih cenderung mengartikan dengan -—ruh Ku, karéolh kaum sufi

berpendapat bahwa manusia memiliki aspakiyah. Terlepas dari perbedaan
penafsiran, jika dilihat dari struktur bahannyataaa lafadz &  dengan makna
mutakallim wahdahmununjukkan adanya hubungan langsung dan eratadsa

keduanya (ruh dengan Ku, Allah SWT). Dan ini meakkkan bahwa unsur ruh
yang ada dalam manusia memiliki hubungan langsengah Allah SWT, karena

ruh (spiritual) merupakan unsur terpenting dalaibauti setiap manusig>

Dengan bahasa lain, KH Asrori al-Ishagi, mengatakahwa manusia
diciptakan dari dua alam, yaitu rohani (alam kamsata) dan alam jasmani (alam
kasyaf mata). Keberadaan hati dalam diri manusiajade cermin bagi kedua
alam tersebut. Oleh karena itu, segala sesuatu paragla di hadapan cermin,
maka bayangannya akan tampak dalam cermin terdgmiteda dengan malaikat,
sebab malaikat tercipta dari alam kasat mata. Keutumalaikat adalah nur
cahaya, lahir batinnya bening dan jernih, dan raaliaksana kaca yang sinarnya

jernih. Oleh kareanya, cermin tidak dapat menarapilkayangan malaikat yang

1%20s atTin:4

133 Qs al Bagarah: 34

134 Qs al Hijr:29

135 Abdul MuhayaPeran tasawuf dalam Menggulangi Krisis Spirituad)atn Tasawuf dan
krisis, dalam Tasawuf dan KrisisPengantar; Prof. dr HM Amin Syukur, MA dan Dr Abd
Muhayya, MA, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 200dm b¥



ada dihadapannya. Karena malaikat tidak memili&agayang kasyf mata yang
bisa terpantul bayangannya di hadapan cermin. hingari rahasia yang
terpendam dalam pantulan yang berhadaffan.

Senada dengan al-Qur’an, ahli sufi mengakui adatuaitas dalam diri
manusia, yaitu materi dan imateri (jasad dan rufan)i Meski demikian, mereka
lebih ertarik membicarakan hal-hal yangberhuburdgmgan spiritualitas. Hal itu
dapat diketahui misalnya dalam pemikiran al-Hal&yhrawardi al-Maqtul, dan
tokoh-tokoh lainnya. Dalam pandangan al-Hallajpgai kutip Muhayya, Allah
SWT dan manusia masing- masing memiliki asjadiut dannasut NasutAllah
SWT berada dalam bentuk Adam yang dimiliki-Nya, esegkanlahut manusia
berwujud ruh yang berasal dari-Nya. Manakala sepgrii sudah suci jiwanya,
makanasutAllah SWT akan bertempat pada diri manusia yangamepur dangan

ruh (ahuf) manusia. Percampuran ini yang disebut Hélful

Pendangan yang sama juga dikemukkan KH Asrori, nyagihakikat
manusia adalah rohani yang bersemi dan bersemaydaiain jasad yang kasat
mata. Kondisi rohani dalam diri manusia keberadgarkasat mata, berupa nur-
cahayarabbaniyah (ketuhanan)ahutiyyah dan jabarutiyyah Kemudian alam
tersebut terdinding, tertutup dan terhalang olefat-sifat basyariyah (sifat
kemanusiaan) yang tidak kasat mata. Seorang yafag keémanusiaannya
mengalahkan (menguasai) rohaniyah dshifah-Nya, maka ia selamanya akan
terpenjara (terkungkung) dalam keterdindingan dambelengu dalam bentuk
fisiknya (hawa nafsu, kenikmatan-kenikmatan duniadein kebiasaan yang
dilakukan sebelumnya. Sebaliknya, seseorang yafey haniyamya atau
lathifahnya mengalahkan sifat kemanusiaannya, maka ruhrkgen sdampai
bersimpah di sisi Allah Yang Maha Suci dan AgungnDuhnya dapat kembali
ke asalnya tanpa terhalangi oleh bumi, langit, Akayrsy, dan lain sebagainyi.

Untuk mencapai derajat yang tinggi di hadapan AB&WT, maka seseorang

harus melakukan usaha menahan hawa nafsu (sepast plan berpantang) dan

136 Achmad Asrori al Ishagy)ntaian Mutiara;hlm 213
137 Abdul MuhayaPeran tasawuf dalam Menggulangi Krisis Spiritualm 19
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mengasingkan diri ketampat yang sunyi (di gunung skbagainya}®, ini yang
disebut tirakat. Istilah inasalnya dari bahasa arab tharigah yang artinya
jalan atau bisa juga tindakan atau amalan rutin seperti bacaan doa,
mantra, pantangan, puasa atau gabungan dari kelima unsur tersebut
sebagai jalan untuk mencapai pencerahan spiritual atau mencari ilmu
tertentu™®. Namun karena kemudian nama tarikat ini digunakatuku sistem
pembelajaran tasawuf yang melembaga, maka kakatidalam pengertian Jawa
lebih dominan digunakan untuk sebu&wadhah dan mujahadahsecara umum,
yang kebanyakan berakar dari pengalaman seoranghdutasawuf kemudian

diajarkan dan ditulis dalam kitab-kitab mereka.

Ada juga yang menganggap kata tirakat berasal lgad taraka dalam
bahasa arab, yang menunjuk pengertian meninggatkaksudnya meninggalkan
keduniaan duni&** Oleh karena itu ada banyak tirakat yang jika diaimanyak
dilakukan dengan keprihatinan jiwa dan badan umhgéncapai sesuatu dengan

jalan mendekatkan diri kepada Allah SWT seperti :

1. Tidak tidur semalam suntukfati genitidak boleh keluar kamar semalam
suntuk, tidak boleh tidur dan makan minum.

2. Puasa senin kamis

3. Mutih mulai dari kemampuan satu hari hingga 40 hari aangkan nasi
putih dan minum air putih sedikit pada saat maigkdoenam.

4. Ngeruh yaitu hanya boleh makan sayur dan buah , dilargagg
bernyawa.

5. Ngeblengyaitu tidak keluar kamar sehari semalam , tidak kshapu,
hanya keluar saat buang air kecil, tidak bolehrtichakan dan minum

6. Nglowonghanya makan tertentu dengan waktu tertentu tidaoyd 3 jam

7. Ngrowot hanya boleh makan satu jenis buah maksialah dari subuh

sampai magrib.

139 bysat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa DEPDIK&UiYs Besar Bahasa
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8. Nganyep/ ngasrepoleh makan sembarang tapi yang tidak ada rasarya
harus didinginkan sedingin dinginnya.
9. Ngidanghanya boleh minum air putih dan daun. Lainnyaktioi@leh.
10.Ngepelhanya makan nasi sehari satu kepal sampai 3 kajoal s
11.Wunga tidak boleh makan minum dan tidak tidur selama@4
12.Ngalong, puasa ngrowot sambil menggantung di atas pobogah posisi
kaki diatas kepala dibawah / sungsang.
13.Topo jejegyaitu tidak boleh duduk selama 12 jam
14.Lelono melakukan perjalanan malam jam 12 sampai jam @Gkumtawas
diri atas kesalahan yang diperbuat selama ini.
15. Kungkumyaitu puasa bersila dalam sungai yang ketemu dissmga mulai
jam 12 malam sampai jam 3 atau jam 4 pagi.
16.Topo pendem / ngluwangaitu puasa dikubur hidup-hidup hanya deberi
jalan nafas, biasanya selama 3 hari atau 7 hatiarppannya nyawa dan
hasilnya adalah mampu menghilangkan tubuh dari gragah orang atau

melihat jelas dengan mata telanjang orang/ mahimakiuk ghoib*

E.Safar; Langkah Nyata dalam Tirakat
a. Tinjauan Secara Bahasa.

Safar secara memiliki makna membuka, menampakkan,
menjelaskan,memperlihatkan dan juga berarti menbnspatu jarak perjalanan
Sebuah perjalanan disebut dengan safar yang bé&ratnbuka” karena dalam
perjalanan akan terbuka atau akan nampak akhlagakpe atau sifat yang
sebenarnya dari seseorang, karena safar akan raegkiah ujian dalam berbagai
bentuknya. Ada masa senang, ada masa bosan, adasomssh, serta adapula
masa lapang dan sempit. Dalam kondisi-kondisi seper seseorang mengalami

ujian dan cobaan atas sikap dan perilaku terhadgala hal yang ia temui dan

142 http://budayajawa.wordpress.com /2010/03/02/tirakat- jawa-general-pray-of-
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rasakan sepanjang perjalanan. Kondisi sepertightunya akan “membuka” atau
akan memperlihatkan kepribadian seseorang yanaggshnya*

Perjalanan yang dilakukan seseorang benar-benan akenjadi ujian
tersendiri atas hakikat akhlaknya. Sebab, perjaldsafar) akan menampakkan
karakter pribadi dirinya yang sebenarnya. Beliauarim al-Ghazali pun
menandaskan bahwa perjalanan itu dinamakan sdfab stapat memperlihatkan
akhlak seseorang. Oleh karena itu, dalam sebuahyaiwdijelaskan, bahwa
sahabat Umar bin Khattab pernah berkata kepadaefeisy para saksi-saksi
(muzakKj:*“Apakah kamu sudah pernah menjadi teman perjalamnereka,yang—-
perjalanan tersebut—dapat kamu jadikan pijakankuntengetahui sejauh mana
budi-pekerti mulianya? si muzakki menjawab: tidhklu Umar berkata “aku
menilai, bahwa engkau belum mengenal meféka
b. Tinjauan Istilah Figih dan Tasawuf.

Sedangkan dalam terminologi figih, safar memiliki &eluar dari negeri
tempat bermukimmenuju suatu tempat yang jarak dari perjalananebeits
membolehkan seseorang untuk nmgamar atau mejama’ shalatnya, yaitu jarak
89 kilometer atau satu hari satu malam, atau duadia malam, atau tiga hari
tiga malam sesuai dengan perbedaan pendapat are wentang batas jarak
safar int*>.

Safar model diatas sama saja yang dikatakan AbarBatéeh adalah keluar
dari tempat tinggal dan mengembéfalni yang disebut merupakan safar badan
bagi al-Ghazali. Sedangkan safar yang paling utaafeh safarnya hati dari
tempat yang rendah (dunia) ke tempat yang tindgi{&erajaan langit}’. Atau
bisa dikatakan, berpindah dari akhlak yang burukujieakhlak yang bai®

c. Pandangan Ulama’ Tentang TirakatMlaku
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Untuk mencapai kedekatan dengan Allah SWT banyéikysng mencari
jalan keluar atau bahasa kasarnya melarikan drii gtedaan dunia yang berat,
yaitu melakukan pengembaraasaf@r) untuk beruzlah dan berkhalwat di suatu
tempat, seperti di masjid dan makam-makam para Waliena ketika seseorang
sudah bertekat bulat melarikan diri dari berkumgethgan keluarga, teman, dan
orang-orang yang membuatnya terganggu menuju Sl&f, maka ia akan nekat
melakukan apapun dan godaan-godaan akan diterjandgnygan sekuat tenaga.
Ini berbeda dengan ketika tidak menjauh dari hpikuk dunia ini dan berada
dilingkaran itu, terasa sangat berat sekali. Sebagaa orang ketika berpuasa
dibulan ramadhan yang begitu nikmat dijalani, karesituasi dan kondisi ikut
mendukung. Seluruh orang muslim berpuasa, warumgngapada tutup, dan
tidak ada masakan di dapur. Ini berbeda jika bexpypada bulan-bulan yang lain-
lain tanpa didasari niat dan tekat yang bulat,ayia@akan kadas dijalan tujuan itu.
Oleh karena itu bisa dipahami jika al-Ghazali manatkan uzlah dan kholwat
untuk mencapai tingkatan yang tinggi dihadapanhA8&VT :

Puncak dari Riyadhah adalah hatinya selalu bergdtah SWT. Hal itu
tidak mungkin terjadi kecuali dengan kkolwat (menyepi) dari yang
lain. Berkholwat tidak akan mendapat apa-apa kedaaba disertai
mujahadah yang lama. Ketika hatinya sudah bersallah AWT, maka
akan terbuka niukasyafah baginya keagungan ketuhanaNya, tampak
jelas f(ajalli) Allah Yang Maha Haqg, dan kelihatan rahasia-rahasi
(lathaaif) Allah SWT°,

Bagitu juga yang dikatakan Syaikh Muhammad AmirKatdi, dalam kitab

Tanwir al -Qulub:

Ketahuilah, tidak mungkinwusul mencapaimakrifat al ushul dan
tersinarinya hati untuk musyahadah kepada dzat yheigtai kecuali
dengan kholwat. Pada khususnya untuk orang yanggmaespkan
dipetunjukkan ke dzat yang di maksud (Allah SW¥)
Mengetahui hal itu, banyak aliran-aliran thorigoen{baga) yang
memasukkan ‘uzlah dan kholwat sebagai bagian dardigikanruhaniyah di
dalamnya. Selain itu banyak juga sufi yang menjaartuntunan ini, di antaranya

sepertiHujjah al-Islam (al-Ghazali) yang banyaiqgamah (tidak pergi kemana-

199 Al Ghazalli, Ihya’ulimuddinjuz 4, hm 76
130 Muhammad Amin al KurdiTanwir al Qulub fi Muamalat al-‘alami al- GuyulRairut:
Dar al Fikr,1995Im 430



mana) dan tidaksafar kecuali ada kepentingan, Sebagian sufi lain aday ya
menghabiskan waktunya hingga meninggal dalam laetsséperti Abi Abdillah
al-Maghrabi dan Ibrahim bin Adham. Namun ada jugagylebih banyakgamah
seperti al-Junaidi, Sahl bin Abdillah, Abi Yazid-Blistami, Abi Hafsin dan
lainnya meski kebanyakan para sufi dadar pada masa mudanya kemudian
mereka berhenti di akhahwahya, seperti Said bin Islail al-Hairi dan Dalfi as-

Syibli. Mereka membangun jalan sendiri untuk meacétiah SWT.**!

Bagi al-Ghazali jika seseorang dalam berkumpul dengrang lain
(mukhalatah mempunyai niat untuk mengagungkan agamanya demgaa
memperbanyak pengikut (artinya menjadi da’i ataai)kimaka uzlah lebih baik
baginya walupun berada di kuburan (para wali atangrorang shalih). Dan
sebenarnya jika seseorang itu mempunyai niat uniyiddhah an-nafsketika
‘uzlah, itu lebih baik baginya dari pada hanya sekeuzlaH™

Namun di sisi lain, al-Ghazali mensyaratkan seorgagg menempuh
perjalanan beruzlah harus mempunyai ilmu agama yhagyak. Tidak
diperkenankan baginya orang awam dan orang bodolemauh jalan ini, karena
ia tidak tahu apa yang membuat ibadahnya menjadti den apa yang harus
dilakukannya. Ibrahim an-Nakha'i dan lainnya menganh, :
Pahamilah (ilmu-ilmu agama), dan kemudian perdiatuzlah. Karena seseorang
yang beruzlah sebelum ia mempelajari ilmu agamang@e matang), maka

kebanyakan waktunya akan diisi dengan tidur daingsikya selalu gelisaf™

Hal ini juga diceritakan oleh al-Ghazali dalam karya “ Beberapa jalan

menuju kesufian”, menceritakan pengalamannya menjadafir :

Bagiku, ilmu lebih mudah daripada mengamalkannya pertama kali
mengkaji kitab-kitab mereka sepe@ut al Qulubmilik Abi Thalib al-
Maki, beberapa kitabnya al-Harits al Muhasibi, lrapa serpihan yang

151 Abi Qasim Adil Karim bin Hawaz al -Qusyairi an- idaburi,ar- risalah al
Qusyairiyah juz 1, Bairut: Dar al Khoir, tt, him 289

152 Al Ghazali Ihya’ulumuddin, ju2, him 238

%ibid, him 236



berpisah-pisah dari perkataannya al Junaidi, a#liSgbi Yazid al-

Bustami - semoga Allah SWT mensucika arwahnya-  dalain

mereka dari perkataan guru-guru mereka. Kemudiam pdlajari

maksud-maksudnya secara ilmiah, dan aku mendaexti jnereka dari
belajar dan mendengar. Maka jelas bagiku, kekuskskimususan
(tingkatan yang paling tinggi) mereka tidak mungkiidapat dengan
hanya belajar, tetapi didapat dengan rhah,dan mengganti sifat-sifat
buruk ke yang baik.

Kemudian al-Ghazali mulai mengalami guncangan hebdakm

jiwanya, ia mengakui banyak mengarang ilmu syadanh pemikiran

tentang iman. la mulai berpikir untuk pergi memaBahkan ia sempat
menyesal, “ Ketika aku banyak berhadapan dengao yang tidak

penting dan bermanfaat guna mencapai akhirat. Aga perniat untuk
memperdalam ilmu, tapi tiba-tiba bagiku itu tidakinm karena Allah

SWT. Itu hanya dorongan untuk mencari pangkat dgerlaran. aku
mencari kesembuhan di dalam api (memasukan dirdatam api),

apabila terus begini”.

Aku belum beruzlah. Aku berpikir terus untuk itukiAterus berusaha.
Tekatku bulat untuk keluar dari Baghdad. Di Hamgderpisah dengan
keadaan-keadan itu, hari yang membuat tekatku ,bdiasitu aku
berjalan kaki. Keinginan nafsu dunia merasukikupi tdman
memanggilku “ pergilah !!, Pergilah !"''". umurkungygal sedikit, namun
dihadapanku ada perjalanan yang sangat panjan@bfikpkamu tidak
menyelamatkan diri sekarang, kapan lagi?, apakbilatidak memutus
hubungan dengan hawa nafsu dunia, kapan kamu msnyaf?i!!”

Syaitan kembali merasukiku. Sampai aku dalam keadagu antara
syahwat dunia dan akhirat selama 6 bulan. Kemutiikatku sangat
bulat untuk keluar menuju Makkah. lalu aku masugana Syam dan
berdiam disana kurang lebih selama 2 tahun. Akaktslbuk apa-apa
kecuali uzlah, khalwat, riyadhahdan mujahadah. Aku juga sibuk
tazkiyah an nafs memperbaiki akhlak, membersihkan hati dengan
berdzikir pada Allah SWT. Oleh karena itu aku meradalmu tasawuf.
Aku i'tikaf selama itu di masjid Damsyik, naik di menaranyaapsieng
hari. Dan aku menutup pintunya sendiri. Selanjutaka pergi ke Bait
al Mugaddas, tiap hari menutup pintunya sendiriu Akelanjutkan
perjalanan guna memenuhi panggilan kewajiban taji, mendapatkan
barokahnya kota makkah dan madinah, ziarah maksntutih setelah
selesai ziarah, aku jalan ke Hij&2.

% |ihat selengkapnnya : Al Ghazallurug as ShufiyghdalamMajmu’ al Risalah al
Ghazalj Bairut: Dar al Kutub al ‘Alamiyah, 2006, him 5&-6



Perjalanan al -Ghazali untuk mendapat kemakrifdemn Allah SWT, hal
ini tidak lepas dari banyaknya ilmu yang ia milidan al- Ghazali juga
menjalankan serangkaian aturan dan tatakraat®b selama safar, dan ia

kemukakan dalam kitab Ihya’'ulumuddin.

Al- Ghazali berpesan supaya selalu ingat gurunyangsorang tasawuf
yang faqir-faqgir, jangan sampai tidak berziarahmdikamnya orang-orang shalih
sewaktu melewati suatu daerah atau Negara, janganpserlihatkan hajatnya
kecuali dalam keadaan sangat terpaksa, dan sel@mbata al Quran.
Selanjutnya ia memperingatkan, “ Barang siapa ysaf@r tidak menambah
keagamaannya, maka ia hanya menghinakan dirinyabB@angsiapa yang hanya
mengikuti hawa nafsunya selama perjalanan, mak&aa hina baik pada waktu

itu atau yang akan datartg®

Disyari’atkan ziarah, maka sudah barang tentu laerjamenuju kebaikan itu
adalah merupakan perkara yang baik pula, apal&gi gengan bezlah dan
beikholwat . Sayyid Muhammad dengan tegas mengatakan bahwiakTada
salah satu pun dari golongaml as-sunnah wal al-jama’agang mengingkari
disyari’atkannya ziarah ke makam rasulullah SAWH bagitu juga pergis@afar)
dengan tujuan ziarah kemakam belfuKarena hal ini pernah dilakuan oleh
sahabat Bilal bin Robah, salah seorang mu’adzinmaf@ saw. la berjalan dari
Syam ke Madinah hanya untuk berziarah. Sampai pamenakan nabi, Bilal
menagis dan kemudian ia diciumi oleh cucunya naiVSHasan dan Husain

ra”’.

Mengenai hal ini banyak ulama merujuk pada hagiémg berkaitan
dengan perjalanan untuk melakukan ziarah ini :
B il 15 (santiay DAl aalir 3alia 896 Y QRN A Y

135 Al Ghazalli,Ihya’ulumuddin juz 2, him 257

156 Muhammad bin alwi al Maliki al Hasaraz Ziarah; Baina Syar'iyah wa Bid’ahhlm
29
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Janganlah kamu memasang pelana (bepergian) kelctigh masjid, yaitu
masijid Haram, masjid ini (Nabawi), dan masjid as8g®
Menurut al-Ghazali, hadits di atas sebagai dallagen ulama’ dengan
tidak diperbolehkannaya berziarah ke makam rasWW.sSNamum bagi al
Ghazali sendiri, ziarah adalah perkara yang dipekan. Sehingga makna hadits
di atas bukan untuk ziarah. Meski begitu, al- Ghar@mbolehkan bepergian

untuk berziarah ke makam-makam para wali, ulanai, atang-orang shol&H,

Sedang Ibnu Hajar al- Asgalani ketika memberi dasgn §yaral) hadits
tersebut, bahwa memang terdapat perselisihan daidnbepergian ke masjid
Nabawi dengan bertujuan untuk berziarah makan N&AW. Begitu pula
berziarah orang-orang shalih yang masih hidup astalah meninggal, bertujuan
ke tempat-tempat yang utama dengan niat mendapéatkarkah, dan sholat di
dalamnya. Syaikh Abu Muhammad al-Juwaini menghaeaidepergian dengan
tujuan selain tiga masjid itu karena melidabhimya hadits. Fatwa yang shohih
dari Imam Haramin dan yang lainnya dari Madzhabfi$ybahwa mereka tidak
mengharamkan bepergian dengan tujuan lain ke tegidnitu. Makna hadis ini
tidak berkutat pada masjid itu, namun juga berlpétda masjid-masijid yang lain.
Adapun jika bertujuan lain seperti berziarah orargpg shalih, saudara, dan
sahabatnya. Begitu juga mencari ilmu dan berdagaraga hal itu tidak masuk
dalam larangaf’.

Sayyid Muhammad menukil pendapat Ibnu Taimiyah nfema hadits di
atas bahwa,

pertama, bepergiansgfa ke makamnya Nabi SAW, adalah pada
hakikatnya pergi ke masjidnya nabi. Ini adalah ke&ian yang terdapat
dalam nash dan ijma’. Kedupergi ke kuburan beliau Saw adalah
pergi ke masjid pada saat beliau masih hidup dan sesudah
dikubur serta sebelum dan sesudah kamar masuk dalam bagian
masjid. Berarti pergi ke kuburan beliau SAW adalah pergi ke
masjid baik di situ ada kuburan atau tidak. Maka bepergian ke

138 Al Bukhori, Shohih al Bukhori bi Khasiyati al Imam as Sangilid 1, Bairut: Dar al
Kutub al Alamiyah, 2003, him 401

139 Al Ghazali,Ihya’ulumuddi, juz 1, him 245

10 |1bnu Hajar al AsqalaniFath al Barj juz 3, Bairut: lhya’' at Turats al Arabi, 1988,
him 50



kuburan yang tidak ada masjidnya tidak bisa disamakan dengan
bepergian ke kuburan Nabi SAW.

Selanjutnya lbnu Taimiyyah mengatakan, Keenam : “Bepergian
menuju masjid Nabi Saw — yang disebut bepergian untuk
berziarah kepada kuburan beliau — adalah ijma’ ulama dari
generasi ke generasi. Adapun bepergian untuk berziarah ke
kuburan-kuburan lain maka tidak ada status hukum yang dikutip
dari para sahabat, bahkan dari atba’ at-tabi’in.

Kemudian Ibnu Taimiyyah berkata, “Maksudnya adalah bahwa
kaum muslimin tidak henti-hentinya pergi menuju masjid Nabi
Saw dan tidak pergi ke kuburan para nabi seperti kuburan Nabi
Musa dan Nabi Ibrahim al- Khalil. Tidak ada informasi dari salah
seorang sahabat bahwa ia bepergian ke kuburan Nabi Ibrahim
meskipun mereka seringkali pergi ke Syam dan Baitul Maqdis.
Maka bagaimana mungkin pergi ke masjid Rasulullah SAW yang
disebut sebagian orang dengan ziarah ke kuburan beliau, sama
dengan pergi ke kuburan para nabi?"*®*

Menaggapi pendapat Ibnu Taimiyah, Imam TaqiyyudsrSabki dan al
Hafidz Syamsuddin bin Abdul Hadi mengingkari perataipnu Taimiyah yang
mengharamkan berjalan menuju Makam Nabi SAW unteliziarah™®? Begitu
juga sayyid Muhammad al-Maliki yang mengatakan ‘hygk orang yang salah
dalam memahami hadis tersebut. Mereka menjadikalis hai sebagai dalil
diharamkannya bepergiansafarn untuk berziarah ke makam nabi SAW.
Perjalanan ini dianggap perjalanan yang maksiyat.atlalah pendapat yang
ditolak, karena dibangun dengan pemahaman yang®fati

d. Motivasi Yang Melatarbelakangi Safar Secara Umum dem Kitab

Ihya’'ulumuddin

Secara garis besar, perjalanaaf@r) seorang musafir dalam menjalani
serangkaian perjalanannya, tidaklah terlepas dexikdliteria dasar, yang dengan
begitu safar sendiri dapat diklasifikasian menghth kelompok besar:

Pertama, Perjalanan untuk meninggalkan daerah adshl karena sebab

tidak adanya rasa aman, sebagaimana rasa cemakeljestaupun adanya

81 Muhammad bin Alwi al Maliki al HasanlMafahim Yajib Antusohhih&lm 287-288
182 |bnu Hajar al Asqalankath al Bari juz 3, him 51
183 Muhammad bin Alwi al -Maliki al HasanMafahim Yajib Antusohhihdlm 283



gangguan-ganguan lainnya. Intinya, daerah asalhstidak layak lagi sebagai
tempat tinggal yang nyaman, baik kenyamanan iraretjang dari sisi material (

duniaw) maupun sisi spiritualnyad-din .

1. Sisi material duniaw) diatas dapat dicontohkan sebagaimana timbulnya
wabah penyakit di daeral asal, adanya rasa ketalddga kecemasan sebab
fithnah dan permusuhan, harga bahan pokok dari kbbathidup melambung

tinggi di daerah asHr’

2. Sedangkan sisi spiritualnyad-din) dapat dicontohkan sebagaimana upaya
diri untuk menghindar dari tawaran jabatan dan patgataupun iming-
imingan tawaran materi yang gemerlap dan melimpah;r yang
kesemuanya ini dapat menjadikan keterlenaan dirikdavajiban-kewajiban
penghambaan pada sang maha pencipta Allah SWT.Neteg dari hal-hal
ini, merupakan perbuatan para nabi dan rasul. Kal@ea mengganggu
kosongnya hati selain Allah SWH®.

Kedua, Perjalanan untuk meraih sebuah harapanc#tacita. Perjalanan
dengan kategori ini juga diperinci menjadi menjadia bagian, sebagaimana
perincian sebelumnya, yakni sisi materdurgiawi dan sisi spiritualgd-din).

1. Sisi material duniaw) ini dapat dicontohkan sebagaimana perjalanankuntu
mencari pekerjaan, jabatan-jabatan, mengukir damajotekarier di belantara
kehidupan sosid®

2. Sedangkan sisi spiritualnyaad-din) dibagi menjadi dua kelompok.
Kelompok Pertama, perjalanan untuk mencari ilmdipug ilmu agama,
iimu mengetahui akhlaknya sendiri dan sifat-sifathgan ilmu mengetahui
tanda-tanda kebesaran Allah SWT pada bumi ini dejakan-keajaibannya
seperti Dzul Qarnain yang selalu mengitari biifni

164 Al Ghazali Ihya’ulumuddin juz 2,him 244
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Bepergian dalam mencari ilmu, ada kalanya wajib ada kalanya sunnah.
Sa’id bin Musayyab melakukan perjalanan berhari-hanya untuk mencari
sebuah hadits. As Sya’bi mengatakan “ Apabila gesgoberjalan dari Syam
menuju akhir Negara Yaman demi satu kalimat, itmumgukkan ia mendapat
hidayah (petunjuk)”. Begitu pula diceritakan bahwa Jabin BAbdullah
berjalan bersama sepuluh sahabat selama satuuntlanmenemui Abdullah
bin Unais al-Ansari, demi sebuah hadits dari Rdsiiu SAW. Dan
perjalanan untuk melihat tanda-tanda kebesararhAM/T di dalam bumi
ini. Di situ ada gunung, hutan, laut, bermacam-mmabaatang dan tumbuh-
tumbuhan. Selama itu, ia hanya menyaksikan Allaigde sifat Maha Esa
dan memuji Allah dengan lisannya. Hal ini tidakabdiketahui kalau hanya
mendengar, namun harus dengan melihat sendiri &ebesAllah SWT.
Sehingga dengan ini safdhahir (badan) bisa menjadi safar batin, jika mau
mempelajari tanda-tanda kebesaran Allah SWT dindaBumi®®. Banyak
ayat-ayat yang memerintahkan untuk meneliti, meragamrmemikirkan dan

mempelajari alam semesta seperti :
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190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bdam, silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda dsang-orang
yang berakal,

191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sanhieirdiri atau
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka nmamkientang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "YlaahuKami, Tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha sugk&mn Maka
peliharalah Kami dari siksa nerdfa

Kelompok kedua adalah berupa perjalanan dengarartujoeribadah,
sebagaimana ibadah haji dan umrah serta jihadzsaah dengan mengunjungi

situs-situs Islami seperti kota Makkah, Madinah dzaitul Maqdis. Adapun

18 |hid, hlm 245
189 Qs. Ali Imran: 190-191



ziarah mengunjungi para wali dan ulama’ yang sudahinggal, dengan tujuan
mencari barokahnya. Sedangkan mereka yang masihp,hichaka mencari
barokahnya dengan bertemu mereka dan akan mentgah dari melihat
tingkah mereka, sehingga semakin kuat kecintaaa paeteka dalam mengikuti
semua perintahny#.

Sebenarnya tidak ada perbedaan dalam segi keutaysaderziarah di
makam para nabi, para wali, dan para ulama’, maskipereka memiliki derajat
yang berbeda-beda di hadapan Allah SWT. Bagi akz&hamengunjungi orang
yang mesih hidup lebih utama dari pada berziarala pgang mati. Karena jika
orang yang masih hidup, bisa dimintai barokah ddeéen barokah melihat mereka.
Sebab dengan melihat wajahnya para ulama dan orang yang sholih, itu
merupakan bentuk ibadah. Sehingga timbul untuk matiglangkah mereka,
berakhlak dan mempunyai etika seperti meteka

e. Tatakrama Dalam Safar
Setelah membahas berbagai persoalan tentang saflanjutnya akan
diterangkan tatakramadab safar supaya selama menjalankan safar dari mulai
mau pergi sampai kembali tidak sia-sia dan hanyadaggatkan lelah fisik.
Mengenai hal ini, al-Ghazali dalam Ihya’'ulumuddiremerangkan dengan jelas

yang berkaitan dengan persoalan ini.

Pada hakikatnya safar dibagi menjadi dua bagiarama safar Badan, dan
kedua safar batin. Untuk tatakrama safar batin tsiidayak diterangkan di atas,
maka untuk kali ini akan banyak mengungkapkan tatal dalam safar secara
dhohir antara lain:

1. Istikharah. Bila seseorang mempunyai keinginan kuntwelakukan suatu
perjalanan, maka disunnahkan baginya untuk menpetanjuk pada Allah
SWT, yakni dengan cara melakukan shalat dua rak#ik raka'at pertama,

surat yang dibaca setelah Fatihah adalah suraafaidd. Sedangkan untuk

101bid, juz 2, him 245
"ibid, him 246-247



raka'at kedua adalah surat al-lkhlas. Yang dimakstikhoroh disini bukan

berarti boleh apa tidak melakukan safar, tapi ld@htujuannya mana dan
waktunya kapan.

. Minta pengarahan dan pertimbangamugyawarah pada orang yang
berpengalaman serta dapat dipercaya keberagamaartigaat akan

melakukan suatu perjalanan.

. Bertaubat dari semua maksiat, perkara-perkara ygagg tidak

menyenangkan, keluar dari perkumpulan orang-oramg yholim, mencari
halal terhadap setiap orang selama bergaul, danlmevasiat

. ljin terlebih dulu pada kedua orang tua dan sudau &tri untuk mintai ridlo

dan restunya.

5. Memberi nafagah yang cukup pada keluarganya sampaiang dari safar.

. Membawa banyak bekal, supaya tidak muttedma’ (mengharap pemberian
orang lain).

. Mempelajari apa yang dituju selama perjalanan. Sep&uk uzlah, kholwat,
mendapatkan barokah, atau tujuan yang lain.

. Mencari teman yang bisa dipercaya dan membimbingiaam perjalanan.
Sebagaimana banyak hadits yang menganjurkan memg&aran dalam
perjalanan. Dan Rasulullah tidak suka ada orangrgéegn sendirian.

. Tujuan safar hanya untuk beribadah, tidak untukiamjyang lain seperti

berdagang.

10.Ketika menghendaki keluar rumah, hendaknya Beramgjkaaktu pagi hari,

kalau bisa pada hari kamis dan kalau tidak biseagaati senin. Karena
sebagaimana diceritaka dalam hadits yang diriwayatRukhori Muslim,

bahwa “rasulullah sedikit sekali keluar kecuali @#@ri kamis”.

11.Melakukan shalat dua raka'at sebelum keberangk#dapun surat-surat

yang dibaca adalah surah al kafirun pada raka#rpar dan al. Ikhlas pada
rakaat kedua. Disunahkan setelah sholat membat&wga li ilafi Quraisin,

danMuawidzatain

12.Berpamitan terlebih dulu pada anggota keluargantga serta teman dekat.

Dan jangan lupa untuk meminta do'a keselamatamuzneka.



13.Berdo’a ketika keluar rumah.

14.Melangsungkan perjalanan di pagi hari pada harigkam

15.Bila keberangkatannya itu bersama rombongan, masanmahkan untuk
mengangkat salah satu diantara mereka, agar berseenjadi pimpinan
rombongan. Dan sosok pemimpin ini haruslah seofamg yang paling
utama diantara mereka.

16.Menumbuhkan sikap solidaritas terhadap teman ssdpegn, dengan
memberikan bantuan dan pertolongan padanya.

17.Memperbanyak do'a bagi dirinya, kedua orang tuamyang-orang yang
dicintainya, wali-wali, dan orang-orang muslim, aejang waktu selama
perjalanan berlangsung, dikerenakan do'anya paraafinuitu cepat
dikabulkan oleh Allah SWT.

18.Membawa alat-alat yang dibutuhkan di jalan. Karah&howas saja tidak
meninggalkan empat hal, yaitu tali, jarum, dan ountpadahal ia termasuk
orang-orang yang bertawakkal pada Allah SWT.

19.Disunnahkan ketika pulang dari perjalanan, untuknivewva oleh-oleh bagi

keluarga di rumah’

12| jhat: Al Ghazali, lhya’'ulumuddin, juz 2, him @556 . Keterangan tatakrama safar
juga dikemukakan oleh Imam Yahya bin Syarofan awdNe, Kitab al Idhoh fi manasik al Hajji
wa Umrah Makkah: al Maktabah amdadiyyah 1995, him 45-73 dan DR Wahbah zzhaili, al
Figh al Islam wa Adillatuhpy juz 3, him 240-355. Namun kedua referensili#bjh cenderung
untuk ibadah haji.



